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INTISARI

Hafizah, Tazkia Nur. 2024. “Gambaran Fenomena Muen Shakai pada Film
Manbiki Kazoku Karya Hirokazu Koreeda (Kajian Sosiologi Sastra”. Skripsi,
Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro,
Semarang. Dosen Pembimbing Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

Penelitian ini menganalisis Film Manbiki Kazoku Karya Hirokazu
Koreeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana
masyarakat Muen Shakai digambarkan dalam film tersebut dan apa penyebab dari
Muen Shakai, dengan menggunakan metode penelitian sosiologi sastra. Penelitian
ini menggunakan teori Himawan Pratista untuk menganalisis struktur film dan
konsep Muen Shakai oleh NHK serta teori Muen Shakai oleh Tachibanaki
Toshiaki. Tatanan masyarakat Jepang dalam film dianalisis dengan konsep Muen
Shakai oleh NHK dan menganalisis penyebab dari Muen Shakai menggunakan
teori milik Tachibanaki Toshiaki. Dalam analisis ditemukan bahwa masyarakat
dalam film Manbiki Kazoku termasuk dalam kategori Muen Shakai dan terdapat
tujuh peristiwa terkategori Muen Shakai beserta masing-masing penyebabnya.
Peristiwa yang disebabkan oleh melemahnya shaen yaitu meningkatnya kematian
pekerja dan meningkatnya kemiskinan. Peristiwa yang disebabkan oleh
melemahnya chien adalah meningkatnya kematian lansia yang tidak
teridentifikasi. Peristiwa yang disebabkan oleh melemahnya ketsuen adalah
meningkatnya generasi muda yang melajang, meningkatnya kekerasan dalam
rumah tangga, meningkatnya kekerasan pada anak, dan meningkatnya perceraian.
Penyebab utama dari ketujuh peristiwa tersebut adalah melemahnya ketsuen. Hal
tersebut secara akurat mewakili penyebab utama dari Muen Shakai yang terjadi
pada negara Jepang di dunia nyata yaitu berkurangnya jumlah populasi penduduk
dan berkurangnya minat masyarakat untuk menikah.

Kata Kunci : fenomena Muen Shakai, film, Manbiki Kazoku
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ABSTRACT

Hafizah, Tazkia Nur. 2024. “Description of Muen Shakai Phenomenon in
Hirokazu Koreeda's Manbiki Kazoku Movie (Sociology of Literature Study) ”.
Thesis, Department of Japanese Language and Culture, Diponegoro University,
Semarang. Supervisor Yuliani Rahmah, S.Pd., M. Hum.

This research analyzes Hirokazu Koreeda's Manbiki Kazoku. The purpose
of this study is to investigate how Muen Shakai society is depicted in the film and
what are the causes of Muen Shakai, using the research method of literary
sociology. This research uses Himawan Pratista's theory to analyze the structure
of the film and the concept of Muen Shakai by NHK and the theory of Muen
Shakai by Tachibanaki Toshiaki. The order of Japanese society in the film was
analyzed with the concept of Muen Shakai by NHK and analyzed the causes of
Muen Shakai using Tachibanaki Toshiaki's theory. In the analysis, it was found
that the society in the movie Manbiki Kazoku falls into the category of Muen
Shakai and there are seven events categorized as Muen Shakai and their
respective causes. The events caused by the weakening of shaen are the increase
in worker deaths and the increase in poverty. The event caused by the weakening
of chien is the increase of unidentified elderly deaths. The events caused by the
weakening of ketsuen are an increase in young single people, an increase in
domestic violence, an increase in child abuse, and an increase in divorce. The
underlying cause of all seven events is the weakening of perseverance. This
accurately represents the main cause of Muen Shakai happening to Japan in the
real world, which is the decreasing population and decreasing interest of the

people.
Keywords : Muen Shakai phenomenon, Film, Manbiki Kazoku
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gambaran kehidupan dalam karya sastra adalah suatu kenyataan yang terjadi

dalam masyarakat. Cakupan kehidupan yang dimaksud meliputi hubungan
antarmasyarakat, antara masyarakat dengan perorangan, antarmanusia, dan
antarperistiwa yang terjadi dalam batin seseorang. Hal tersebut didukung dengan
apa yang digagas oleh Plato mengenai mimetik. Secara umum, mimetik
memandang karya sastra sebagai pembayangan dari dunia nyata. Mimetik juga
dapat diartikan sebagai penambahan skenario yang timbul dari daya imajinasi dan
kreativitas pengarang pada suatu realitas yang terjadi di kehidupan nyata. Dalam
beberapa kasus, karya sastra dapat berisi gagasan yang digunakan untuk
memperkenalkan sikap sosial tertentu. Bahkan, sastra dapat mencetuskan
peristiwa sosial tertentu (Damono, 2002 : 2). Upaya menciptakan gagasan dan
peristiwa sosial seperti yang telah disebutkan menjadi bukti bahwa sejatinya karya
sastra berkaitan dengan disiplin ilmu seperti sosiologi. Hal inilah yang kemudian
membentuk sebuah disiplin ilmu bernama sosiologi sastra. Secara garis besar, cara
kerja dari sosiologi sastra adalah menganalisis teks untuk mengetahui strukturnya.
Kemudian, struktur tersebut dipergunakan untuk memahami lebih dalam gejala

sosial yang ada di luar sastra.



Sebagai salah satu jenis dari karya sastra, film merupakan salah satu objek
penelitian yang menarik untuk dikaji guna mengetahui lebih dalam mengenai
gejala sosial. Film banyak dipilih oleh manusia modern sebagai media informasi,
media hiburan, hingga objek penelitian karena berbentuk audiovisual. Redi
Panuju menyatakan bahwa audiovisual yang ditawarkan film senantiasa dapat
mempengaruhi alam bawah sadar penontonnya mengingat lebih dari satu indera
manusia akan digunakan dalam proses menonton film (Panuju dalam Prima,
2022).

Selain hollywood buatan Amerika, anime maupun film asal Jepang
merupakan salah satu karya sastra berbentuk audiovisual yang populer di seluruh
dunia. Meskipun tidak sepopuler anime, film buatan Jepang juga patut
diperhitungkan kualitasnya. Salah satu sutradara film Jepang yang dikenal bekerja
keras demi membuat film berkualitas adalah Hirokazu Koreeda. Dalam
karya-karyanya, Koreeda kerap kali menggunakan tema mengenai keluarga. Hal
yang menjadi ciri khas Koreeda dalam menggarap filmnya adalah menampilkan
konsep keluarga dalam sudut pandang yang berbeda. Hal tersebut dibuktikan
dalam sebuah film yang ia sutradarai dengan judul Manbiki Kazoku ( J7 51X
%) atau Shoplifters. Isi cerita film Manbiki Kazoku ditulis oleh sang sutradara
berdasarkan fenomena yang benar-benar terjadi di Jepang. Dalam wawancara
bersama The Wrap, Koreeda menyatakan kesenjangan ekonomi yang terjadi
belakangan ini di Jepang membuat orang yang terdampak melakukan hal
kriminal. Seperti anak yang memanfaatkan uang pensiun orang tua dan pencurian

barang toko oleh sekelompok keluarga. Dua hal tersebut membawa Koreeda



kepada sebuah ide kreatif. Pada dasarnya, Koreeda bertujuan menampilkan hal
yang melatarbelakangi sebuah keluarga untuk hidup dan mencapai tujuan
bersama. Normalnya, sebuah keluarga terikat satu sama lain karena adanya
hubungan darah. Namun, Koreeda menambahkan imajinasi pada filmnya yakni
menggabungkan para pelaku kriminal yang tidak memiliki hubungan darah dalam
satu unit keluarga. Keluarga tersebut terdiri dari Osamu Shibata sebagai kepala
keluarga, Nobuyo Shibata sebagai matriark, Hatsue Shibata sebagai tetua, Aki
Shibata sebagai adik perempuan dari Nobuyo, Shota Shibata sebagai anak
laki-laki, dan Yuri Hojo sebagai anak perempuan. Cerita diawali dengan Osamu
dan Shota yang mengajak Yuri untuk berlindung dari cuaca dingin di rumah
mereka. Ketika hendak memulangkan Yuri ke rumahnya, Nobuyo memutuskan
untuk merawat Yuri setelah mendengar pertengkaran orang tua Yuri. Nobuyo
berupaya keras untuk merawat Yuri meskipun halangan datang bertubi-tubi.
Namun, pada akhirnya Nobuyo gagal mempertahankan Yuri. Upaya Nobuyo
tersebut menunjukkan bahwa meskipun pada awalnya keluarga Shibata bekerja
sama demi pemenuhan kebutuhan yang bersifat materi, pada hakikatnya mereka
juga membutuhkan satu sama lain demi pemenuhan kebutuhan nonmateri.
Kebutuhan nonmateri yang dimaksud seperti pemenuhan kebutuhan untuk merasa
aman, dilindungi, dan dicintai.

Kebutuhan materi yang sulit untuk dipenuhi oleh masyarakat Jepang
karena adanya kesenjangan ekonomi membawa masalah lain yakni terabaikannya
kebutuhan nonmateri yang berperan dalam kondisi emosional manusia. Individu

yang terdampak oleh masalah tersebut mencari orang dengan nasib sama demi



bertahan hidup. Di negara Jepang, upaya tersebut dilakukan sebab adanya
fenomena Muen Shakai (HEfxf143). Muen Shakai secara garis besar berarti
masyarakat tanpa hubungan. Istilah tersebut muncul pertama kali dalam sebuah
liputan Nippon Housou Kyoku (NHK) berjudul Working Poor pada tahun 2009.
Liputan tersebut memperlihatkan bagaimana perihnya hidup para pekerja miskin
yang tersisih dari komunitas di sekitarnya.

Melemahnya hubungan antar manusia dengan masyarakat Jepang sejatinya
bertentangan dengan #% (en). Konsep en mulanya diartikan sebagai hubungan
antar manusia yang erat dan harmonis dalam masyarakat Jepang. Hubungan yang
dimaksud dalam en meliputi [M#% ketsuen (hubungan darah), 1% chien
(hubungan dengan lingkungan), dan f1:#% shaen (hubungan organisasi). Dalam
definisi yang lebih luas, en berarti mengutamakan kebersamaan dan kepentingan
kelompok, bukan mewujudkan kepentingan individu. Hubungan harus berfungsi
sebagai sistem yang saling membantu dalam hubungan sosial (Shindo dalam
Ningsih, 2015 : 18). Akan tetapi, sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan
perubahan gaya hidup di masa kini, hubungan antar manusia menjadi lemah.
Sehingga permasalahan sosial yang saat ini sedang dihadapi Jepang adalah
menurunnya angka pernikahan di kalangan usia produktif dan lansia yang tinggal
sendiri. Maka ketika seseorang yang terdampak Muen Shakai mengalami sebuah
keadaan kritis atau mendapatkan masalah, mereka tidak mendapatkan
pertolongan. Ketika hal tersebut terjadi, banyak dari mereka yang melakukan
bunuh diri (jisatsu), meninggal sendirian tanpa diketahui siapapun (kodokushi),

dan lain sebagainya.



Fungsi keluarga, tetangga, dan rekan kerja yang diharapkan memberikan
pertolongan dan dukungan berangsur-angsur dilupakan masyarakat Jepang. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah membangkitkan kembali kesadaran
berhubungan sosial adalah dengan mengingatkan kembali tentang hakikat sebuah
en yang terdiri dari ketsuen, chien, dan shaen. Upaya memperbaiki hubungan
ketsuen, chien, dan shaen dirangkum rapi oleh Hirokazu Koreeda dalam film
Manbiki Kazoku. Dalam wawancara bersama The Wrap, Koreeda mengemukakan
bahwa tujuan utama dari film ini adalah memperkenalkan orang yang tersisih dari
masyarakat agar mereka mendapatkan perhatian dari masyarakat lainnya. la juga
berpendapat bahwa masyarakat cenderung mengabaikan orang-orang yang
tersisih. Hal tersebut tidak sesuai dengan fungsi sosial yang seharusnya
memberikan pertolongan dan dukungan kepada mereka agar dapat bertahan di
tengah situasi sulit.

Penulis tertarik untuk menjadikan film Manbiki Kazoku sebagai objek penelitian
karena film ini menegaskan kedudukan manusia sebagai makhluk sosial. Pada
hakikatnya, manusia membutuhkan satu sama lain terlebih pada situasi pada
zaman revolusi industri 5.0 seperti saat ini. Segala sektor mengalami perubahan
drastis terutama dalam bidang ekonomi. Meskipun kemiskinan dan kesenjangan
ekonomi tampaknya menjadi penyebab utama dari Muen Shakai, film Manbiki
Kazoku memberikan pandangan lain bahwa Muen Shakai terjadi karena faktor
lainnya. Pasalnya film tersebut juga menghadirkan kelompok non produktif
seperti anak terlantar yang diwakilkan oleh tokoh Shota dan Juri. Selain itu,

terdapat tokoh Aki, seorang remaja yang memutuskan untuk tinggal bersama



keluarga Shibata sebab orang tua kandungnya lebih menyayangi adiknya. Tidak
hanya itu, terdapat tokoh nenek Hatsue yang merasa kesepian walaupun memiliki
penghasilan tetap dari uang pensiunan suaminya yang telah meninggal dunia.
Bahkan, tokoh berusia produktif seperti Osamu dan Nobuyo juga memiliki latar
belakang kehidupan yang tragis sebab mereka terhubung secara romansa melalui
perselingkuhan yang berujung kepada tindak pembunuhan tidak berencana pada
mantan suami Nobuyo. Berdasarkan isi cerita film dan latar belakang kehidupan
para tokoh, penulis berpendapat bahwa film Manbiki Kazoku mampu
menggambarkan Muen Shakai di Jepang secara komprehensif dan unik

sebagaimana hakikat dari nilai sebuah karya sastra seutuhnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. bagaimanakah struktur naratif film Manbiki Kazoku?;
2. bagaimanakah gambaran fenomena Muen Shakai pada film Manbiki Kazoku?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut :

1. menjelaskan struktur naratif film Manbiki Kazoku;

2. mendeskripsikan gambaran fenomena Muen Shakai pada film Manbiki Kazoku
1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini terbatas pada film Manbiki Kazoku (Shoplifters) karya sutradara

Hirokazu Koreeda. Film ini pertama kali tayang di Festival Film Cannes pada 13



Mei 2018 yang kemudian ditayangkan di Jepang pada 8 Juni 2018 dan 7
Desember 2018 di Indonesia. Film dengan genre drama dan kriminal tersebut
meraih banyak penghargaan. Salah satu penghargaannya yang paling bergengsi
adalah Surprise Winner oleh Palme d’Or Festival Film Cannes 2018 serta meraih
kategori film berbahasa asing terbaik oleh Boston dan Los Angeles Society of
Film Critics. Film dengan berdurasi 1 jam 56 menit ini tidak terasa panjang dan
lama untuk dinikmati mengingat film ini dilakoni oleh aktris dan aktor ternama
Jepang seperti Lily Franky, Sakura Ando, Kirin Kiki, Mayu Matsuoka, dan lain
sebagainya.

Adapun objek formal dalam penelitian ini adalah gambaran fenomena
Muen Shakai yang ada pada film Manbiki Kazoku. Kajian pada film ini dibatasi
dengan teori unsur-unsur naratif film oleh Himawan Pratista dan difokuskan pada
konsep Muen Shakai oleh NHK dan teori Muen Shakai oleh Tachibanaki Toshiaki.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis
yang dipetik dari hasil penelitian ini adalah pemahaman pembaca mengenai
fenomena Muen Shakai dan mengenai penerapan metode sosiologi sastra dengan
bantuan konsep Muen Shakai oleh NHK dan Tachibanaki Toshiaki untuk mencari
peristiwa-peristiwa terkategori Muen Shakai dan penyebabnya dalam film
Manbiki Kazoku (Shoplifters) karya Hirokazu Koreeda. Adapun manfaat
praktisnya adalah penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para pembaca dan
pembelajar ilmu sastra, khususnya bagi peneliti yang ingin mempelajari kajian

sosiologi sastra terhadap karya sastra berbentuk film.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berfungsi untuk mempermudah pembaca dalam memahami
bagian-bagian yang terdapat dalam proposal penelitian ini. Sistematika penulisan
yang terdapat dalam penelitian ini yaitu :

Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang berisi penjelasan umum
mengenai penelitian ini. Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.

Bab 2 tinjauan pustaka. Pada bab ini penulis memaparkan hasil dari
penelitian sebelumnya yang relevan dan terdapat keterkaitan objek penelitian,
serta menguraikan teori dan konsep yang digunakan penulis dalam meneliti objek
material yaitu teori struktur naratif film, konsep Muen Shakai oleh NHK serta
teori Muen Shakai oleh Tachibanaki Toshiaki.

Bab 3 merupakan metode penelitian yang berisi metode penelitian yang
digunakan penulis dalam melakukan penelitian yang dilengkapi dengan teknik
pengumpulan data, pengolahan data, serta penyajian data.

Bab 4 merupakan analisis. Bab ini memaparkan hasil analisis unsur-unsur
naratif film serta penjabaran gambaran fenomena Muen Shakai dalam film
Manbiki Kazoku karya Hirokazu Koreeda melalui peristiwa-peristiwa terkategori
Muen Shakai dan penyebabnya.

Bab 5 berisikan simpulan. Bab ini memaparkan rangkuman hasil dari
penelitian dari struktur naratif dan gambaran Muen Shakai menggunakan konsep

Muen Shakai oleh NHK dan teori Muen Shakai oleh Tachibanaki Toshiaki. Hasil



penelitian terdiri dari struktur naratif dan gambaran Muen Shakai pada film

Manbiki Kazoku serta penyebabnya.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
Bab berikut terdiri dua subbab, yaitu penelitian terdahulu dan kerangka teori.
Subbab pertama berisi penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini. Adapun bagian kedua yaitu subbab kerangka teori yang berisi
uraian lengkap dari teori yang akan digunakan dalam penelitian ini seperti teori
struktur naratif film oleh Himawan Pratista dan konsep fenomena Muen Shakai
oleh NHK serta teori Muen Shakai oleh Tachibanaki Toshiaki.
2.1 Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan peneliti, penelitian yang menggunakan Muen Shakai
sebagai objek formal banyak ditemukan dalam bentuk skripsi. Penelitian
berbentuk artikel jurnal juga berjumlah cukup banyak. Sehingga penulis
menggunakan skripsi dan artikel jurnal sebagai tinjauan pustaka.

Terdapat beberapa hasil penelitian yang menjadi bahan acuan penulis
dalam penelitian ini. Hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut. Tinjauan
Pustaka pertama adalah skripsi berjudul Fenomena Herbivore Men, Carnivore
Girl, dan Muen Shakai pada Generasi Z di Jepang dalam Film Evergreen Love
Karya Sutradara Koichiro Miki oleh Kartika Cindy Bagardini dari Universitas
Brawijaya yang diterbitkan pada tahun 2018.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah dalam film Evergreen
Love terdapat tiga fenomena sosial besar di Jepang yang dialami generasi Z di

mana tokoh-tokoh pada film dibuat sebagai representasi dari ketiga fenomena
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yang ada di dalamnya. Perbedaan yang dimiliki dengan penelitian yang ditulis
adalah objek material yang berbeda yaitu penelitian tersebut menggunakan film
Evergreen Love, sedangkan penelitian ini menggunakan film Manbiki Kazoku.
Selain itu, perbedaan yang ada adalah skripsi tersebut menambahkan fenomena
Herbivore Men dan Carnivore Girl sebagai objek formal.

Tinjauan pustaka kedua yaitu sebuah skripsi berjudul Representasi Fenomena
Muen Shakai dalam Film Rentaneko Karya Naoko Ogigami yang berasal dari
Universitas Airlangga yang diterbitkan pada tahun 2015. Film yang dikaji berisi
tentang representasi fenomena Muen Shakai yang ada pada dialog antartokoh
menggunakan teori semiotik milik Sanders Peirce. Teori semiotik yang dipakai
oleh peneliti pada penelitian tersebut menjabarkan trikotomi tanda yang terdiri
dari objek, interpretan, dan representamen. Hasil yang didapatkan pada penelitian
tersebut adalah semua tokoh yang ada pada film tersebut mengalami masalah
yang sama yakni lonely / kesepian. Persamaan yang dimiliki penelitian ini dengan
penelitian tersebut adalah penggunaan Muen Shakai sebagai objek formal.
Sedangkan perbedaan di antara keduanya terletak pada penggunaan objek
material. Penelitian tersebut menggunakan film Rentaneko, sedangkan penelitian
ini menggunakan film Manbiki Kazoku.

Tinjauan pustaka ketiga yaitu skripsi dengan judul Representasi Muen
Shakai dan Yuen Shakai dalam Novel Hakase No Aishista Suushiki Karya Yoko
Ogawa yang ditulis oleh Satria Tantular dari Universitas Negeri Jakarta yang
diterbitkan pada tahun 2023. Hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian

tersebut adalah tokoh Hakase mengalami fenomena Muen Shakai. Kemudian
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tokoh Hakase dibantu oleh tokoh lainnya pada novel tersebut sehingga terciptalah
fenomena Yuen Shakai. Penelitian ini menggunakan objek formal yang sama
yakni Muen Shakai dan Yuen Shakai. Namun, dalam penelitian ini konsep Yuen
Shakai bukan sebagai teori utama, tetapi digunakan sebagai konsep dasar untuk
membedakan keadaan masyarakatnya dengan Muen Shakai. Perbedaan lain
terdapat pada penggunaan objek material yakni novel Hakase no Aishita Suushiki
karya Yoko Ogawa. Tinjauan pustaka ketiga yaitu skripsi dengan judul
Representasi Muen Shakai dan Yuen Shakai dalam Novel Hakase No Aishista
Suushiki Karya Yoko Ogawa yang ditulis oleh Satria Tantular dari Universitas
Negeri Jakarta yang diterbitkan pada tahun 2023. Hasil penelitian yang
didapatkan dari penelitian tersebut adalah tokoh Hakase mengalami fenomena
Muen Shakai. Kemudian tokoh Hakase dibantu oleh tokoh lainnya pada novel
tersebut sehingga terciptalah fenomena Yuen Shakai. Penelitian ini menggunakan
objek formal yang sama yakni Muen Shakai dan Yuen Shakai. Namun, dalam
penelitian ini konsep Yuen Shakai bukan sebagai teori utama, tetapi digunakan
sebagai konsep dasar untuk membedakan keadaan masyarakatnya dengan Muen
Shakai. Perbedaan lain terdapat pada penggunaan objek material yakni novel
Hakase no Aishita Suushiki karya Yoko Ogawa.

Tinjauan pustaka keempat adalah sebuah artikel berjudul Dekonstruksi
Muen Shakai dalam Film Josee, The Tiger and The Fish yang ditulis oleh Fadia
Haya Rahmi Hanum dari Universitas Andalas yang diterbitkan pada tahun 2024.
Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa tokoh Josee melakukan

dekonstruksi perlawanan terhadap fenomena disabilitas dalam konteks budaya
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Jepang. Penelitian ini menggunakan teori dekonstruksi dan juga Muen Shakai
sebagai objek formal. Hal tersebut menunjukkan persamaan dengan penelitian ini.
Namun, perbedaan yang ada adalah penggunaan objek material yakni film Josee,
The Tiger and The Fish dan penambahan objek formal yakni teori dekonstruksi.
Berdasarkan tinjauan yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa
terdapat dua penelitian dengan objek formal Muen Shakai. Meskipun tinjauan
pustaka pertama dan kedua menggunakan teori Muen Shakai sebagai objek formal
utama, penelitian tersebut memaparkan karakteristik Muen Shakai. Pada
penelitian ini peneliti akan menjabarkan peristiwa terkategori Muen Shakai yang
tergambar dalam film Manbiki Kazoku beserta penyebabnya. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini akan memperluas kajian yang dilakukan oleh

keempat tinjauan pustaka sebelumnya.

2.2 Kerangka Teori

Penelitian ini mengaplikasikan teori-teori berikut sebagai kerangka teori.

2.2.1 Teori Struktur Naratif Film

Sebuah film tidak terlepas dari narasi atau cerita yang ada di dalamnya. Naratif
adalah suatu rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama lain dan terikat
oleh logika sebab-akibat atau biasa disebut dengan hubungan kausalitas yang
terjadi dalam satu ruang dan waktu (Pratista, 2017 : 63). Sebuah kejadian yang
terjadi tidak mungkin terjadi jika tidak ada alasan yang jelas. Film yang memiliki
cerita atau tema kuat bisa dianggap tidak berarti tanpa pencapaian sistematik yang
memadai, sementara pencapaian sistematik yang istimewa dapat pula tidak berarti

apa-apa jika naratifnya tidak memadai. Keduanya mendukung satu sama lain
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untuk menciptakan sebuah film yang apik. Berikut unsur-unsur naratif film yang
terdiri dari hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan
struktur tiga babak menurut buku Memahami Film Edisi II oleh Himawan Pratista
(2017 : 64 —79).
2.2.1.1 Hubungan Naratif dengan Ruang
Hukum kausalitas merupakan dasar dari naratif yang terikat oleh sebuah ruang.
Sebuah cerita tidak akan terjadi tanpa adanya ruang. Definisi dari ruang adalah
tempat di mana pelaku cerita bergerak atau beraktivitas. Latar cerita bisa memakai
lokasi yang sesungguhnya ataupun rekaan (fiktif). Film cerita umumnya memakai
tempat yang nyata. Pada sebuah adegan pembuka film biasanya ada informasi teks
di mana cerita tersebut berlokasi. Kendati demikian, terkadang cerita film
menggunakan dimensi ruang non fisik/supernatural. Biasanya film dengan genre
horror supernatural, fiksi ilmiah, dan fantasi menggunakan dimensi ruang
tersebut.
2.2.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu
Serupa dengan unsur ruang, hukum kausalitas juga terikat dengan waktu yang
menunjukkan kapan cerita terjadi. Terdapat beberapa aspek waktu, yang
berhubungan dengan naratif sebuah film, yakni urutan waktu, durasi waktu, dan
frekuensi waktu

a. Urutan Waktu

Urutan waktu menunjukkan pola berjalannya waktu cerita sebuah film.

Urutan waktu cerita secara general dibagi menjadi dua macam yakni linier

dan nonlinier. Jika urutan waktu sebuah cerita dianggap sebagai
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A-B-C-D-E maka urutan waktu plot nya juga sama yakni A-B-C-D-E.
Artinya, jika sebuah cerita film berlangsung selama satu tahun maka
penuturan kisahnya berurutan dimulai dari bulan Januari hingga bulan
Desember. Artinya, pola linier tidak membutuhkan interupsi berupa
kilas-balik atau kilas-depan dalam ceritanya. Sementara itu, pola non linier
adalah pola urutan waktu yang jarang digunakan dalam film cerita. Pola
ini mengacak urutan plot sehingga hubungan kausalitasnya sulit dipahami.
Berikut perumpamaannya : jika sebuah cerita dianggap sebagai
A-B-C-D-E maka bisa saja urutan plot nya D-C-E-B-A atau A-E-D-C-B
atau bentuk lainnya.

b. Durasi Waktu

Durasi adalah jangka waktu dari awal hingga akhir cerita yang
menampilkan keseluruhan cerita dalam film. Rata-rata durasi sebuah film
adalah 90 sampai 120 menit. Tentunya durasi waktu dalam cerita biasanya
lebih panjang daripada durasi film. Namun biasanya durasi waktu dalam
cerita dapat dimanipulasi dengan plot karena plot mempunyai fungsi untuk
mempersingkat waktu.

c. Frekuensi Waktu

Frekuensi waktu merupakan munculnya kembali suatu adegan yang sama
dalam waktu yang berbeda dengan tujuan menjelaskan adanya kilas-balik
atau kilas-depan dalam sebuah film. Tujuannya adalah agar penonton
memahami jalan cerita dengan lebih mudah dan juga digunakan untuk

menjelaskan sebuah sebab akibat dalam sebuah cerita.
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2.2.1.3 Struktur Tiga Babak

Sebuah cerita pasti memiliki tahapan dalam pengembangan cerita yang sama,
yakni pendahuluan, pertengahan, dan penutupan. Struktur cerita yang paling
populer serta berpengaruh sepanjang sejarah film dinamakan struktur tiga babak
yang juga dikenal dengan istilah struktur Hollywood. Pola umum dalam struktur
tiga babak terdiri atas : tahap persiapan, tahap konfrontasi, dan tahap resolusi.
Struktur tiga babak pada hakikatnya menunjukan plot dari perseteruan antara
protagonis dan antagonis dan biasanya menggunakan penceritaan tak terbatas.
a. Tahap Persiapan
Menurut Pratista, tahap ini merupakan titik paling kritis dalam sebuah
cerita film sebab dari sinilah semuanya bermula dan aturan permainan
cerita ditentukan. Selain itu, pelaku utama dan pendukung; protagonis dan
antagonis; masalah dan tujuan; serta aspek ruang dan waktu cerita
biasanya juga telah ditetapkan dalam tahap persiapan. Terkadang pada
tahap ini terdapat sebuah sekuen pendahulu atau prolog yang merupakan
latar belakang cerita film. Prolog bukanlah bagian dari alur cerita utama,
tetapi prolog adalah peristiwa yang terjadi sebelum cerita sebenarnya
terjadi.
b. Tahap Konfrontasi
Sebagian besar tahap ini didominasi oleh usaha tokoh utama atau
protagonis dalam menyelesaikan masalah yang telah ditentukan pada tahap
persiapan. Biasanya, alur cerita mulai berubah sebab terdapat aksi di luar

perkiraan yang dilakukan oleh tokoh pendukung. Tindakan tersebut pada
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akhirnya akan memunculkan konflik yang berisi konfrontasi (fisik) antara
protagonis dengan antagonis. Konfrontasi berlanjut hingga separuh durasi
film yang kemudian diikuti oleh titik tengah cerita (midpoint). Titik tengah
cerita akan diisi oleh informasi, aksi, atau seorang tokoh baru yang muncul
sehingga tempo cerita semakin mendekati klimaks cerita. Menjelang akhir
tahap konfrontasi, sebelum turning point kedua, tokoh utama akan
mengalami keputusasaan, baik dari segi fisik maupun mental
seakan-akan masalah yang tengah dihadapi tidak dapat diselesaikan hingga
akhirnya sesuatu membuat sang tokoh utama kembali bangkit.
c. Tahap Resolusi
Penutupan dari klimaks cerita berada di tahap ini. Pratista mengemukakan
bahwa unsur deadline guna membatasi ruang dan waktu muncul pada
tahap ini. Hal ini bertujuan untuk menambah intensitas ketegangan
misalnya muncul sebuah bom atau aksi penculikan. Pada konfrontasi akhir
atau duel klimaks antara tokoh baik dan tokoh jahat, biasanya ditutup
dengan kemenangan sang pihak tokoh baik (protagonis). Kesimpulan
dalam cerita umumnya memiliki unsur penutupan yang kuat sehingga
penonton merasa puas dengan akhir cerita yang disajikan.

2.2.2 Sosiologi Sastra

Sosiologi dan sastra sama-sama berkaitan dengan manusia dalam masyarakat.

Secara lebih spesifik, keduanya bersinggungan dengan usaha manusia untuk

menyesuaikan diri dengan masyarakat dan usahanya untuk mengubah masyarakat

tersebut. Damono dalam Bagardini (2018:10) menyatakan bahwa perbedaan yang
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ada dalam keduanya adalah bahwa sosiologi cenderung melakukan analisis ilmiah
yang objektif, sedangkan sastra menunjukkan apa yang tidak tampak dalam
kehidupan sosial dengan cara meneliti masyarakat dengan perasaannya
(subjektif). Dengan sifatnya yang fleksibel, hingga kini sastra tetap digemari dan
tidak tergantikan oleh sosiologi sebab fiksionalitas tetap dapat dibuktikan dengan
fakta. Sehingga sosiologi dan sastra tidak mungkin tergantikan satu sama lain.
Keduanya memungkinkan untuk berkembang lebih jauh bahkan dapat bekerja

sama.

Bukti lain bahwa masyarakat dan karya sastra tidak pernah terpisahkan
adalah adanya hubungan antara kritik sosial dalam karya sastra dengan penilaian
masyarakat. Kendatipun kritik sosial dibungkus dengan dunia cerita, persoalan
sosial akan semakin jelas setelah dituang dalam karya sastra (Artika, 2022: 116).
Secara alamiah, kritik sosial akan dinilai oleh masyarakat. Semakin banyak
masyarakat yang menyetujui kritik sosial dalam karya sastra, maka besar pula
kemungkinannya bahwa kritik sosial tersebut adalah fakta. Seleksi sosial
semacam ini juga membuktikan bahwa karya sastra akan selalu ada selama
masyarakat menikmatinya dan menilainya. Selain itu, karya sastra juga akan tetap
dilestarikan selama masih adanya masyarakat yang memiliki kecemasan, harapan,
dan aspirasi mengenai kehidupan masyarakat yang kemudian dituangkan melalui
sebuah karya sastra. Kesimpulan yang dapat diambil adalah karya sastra tidak
serta-merta terbentuk dari langit, tetapi selalu ada hubungan antara sastrawan,

sastra, dan masyarakat (Damono dalam Bagardini, 2018:10)
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2.2.3 Muen Shakai
2.2.3.1 Tatanan Masyarakat Jepang

Masyarakat Jepang dikenal sebagai bangsa konservatif. Meskipun merupakan
salah satu negara maju di dunia, Jepang tetap memegang teguh nilai-nilai moral.
Bagi masyarakat Jepang, nilai moral diperlukan untuk menjaga hubungan antar
kelompok (hubungan interpersonal). Hal ini berkenaan dengan definisi
masyarakat yang ada di Jepang merujuk pada kumpulan kelompok-kelompok
keluarga, bukan kumpulan individu. Pada masing-masing kelompok tersebut
terdapat sistem hierarki. Sistem hierarki sosial di Jepang menuntut anggota
kelompok (keluarga) untuk menjalankan fungsi dan perannya masing-masing agar
sistem ie terjaga. Sistem ie merujuk pada keluarga besar yang terdiri atas tiga
sampai empat generasi (daikazoku). Sistem ie diresmikan dalam Undang-Undang
Dasar pada zaman restorasi Meiji (Sudarsih, 2020 : 41) . Sejak saat itu sistem ie
menjadi prinsip utama dalam kehidupan bermasyarakat bagi orang Jepang. Sistem
ie dapat terlihat pada habit, upacara, dan perayaan di Jepang. Kegiatan semacam
itu menuntut persatuan dan kebersamaan beberapa kelompok (keluarga).
Persatuan dan kebersamaan yang dibangun secara otomatis telah menguatkan
ikatan ketsuen (hubungan darah), chien (hubungan regional), dan shaen

(hubungan perusahaan).

Terhubungnya ketsuen, chien, dan shaen kemudian dikenal masyarakat
Jepang sebagai sistem Yuen Shakai (connected society). Secara harfiah A # L2
(Yuen Shakai) terdiri atas kata yuen yang berarti “terkait” dan shakai yang berarti
“masyarakat”. Keterkaitan antar masyarakat diwujudkan dalam sikap membantu

satu sama lain sebagai bentuk hubungan timbal balik. Tachibanaki menjelaskan
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lebih lanjut mengenai gambaran hubungan masing-masing ikatan seperti berikut.
Ketsuen merujuk kepada hubungan keluarga (orang tua dan anak) yang berkaitan
dengan “darah”. Ketsuen dalam Yuen Shakai tergambar pada extended family yang
tinggal dalam satu atap. Anak mengurus orang tua yang sakit, paman dan bibi
yang menjaga kemenakan, serta sikap gotong-royong dalam keluarga besar adalah
contoh dari ketsuen. Chien dikenal sebagai organisasi otonom berdasarkan
komunitas wilayah. Pada umumnya, mereka melakukan kegiatan wilayah
semacam bazar, upacara perayaan, dan kegiatan lainnya. Yuen Shakai dalam
ikatan chien juga dapat terlihat dalam kepedulian individu untuk memastikan
tetangga dalam keadaan aman. Bahkan, hal sederhana seperti menyapa dan
menanyakan kabar dapat dikatakan sebagai Yuen Shakai dalam ikatan chien.
Shaen dikenal sebagai pertemanan antara orang-orang yang ada di dalam
organisasi maupun kantor pemerintahan. Yuen Shakai yang tergambar dalam
ikatan shaen dapat berupa upaya perusahaan dalam memenuhi kesejahteraan
karyawan. Kesejahteraan tersebut misalnya penyediaan perumahan karyawan dan

fasilitas lainnya. (Tachibanaki, 2011 : 125 — 140).

Ikatan ketsuen, chien, dan shaen berhasil dijalankan berdasar sistem Yuen
Shakai dalam kurun waktu yang lama. Masyarakat hidup secara harmonis hingga
kekalahan Jepang pada Perang Dunia II terjadi. Dampak perang seperti malnutrisi,
wabah penyakit, cacat fisik, hingga kematian membuat Jepang menderita.
Kerugian tersebut memotivasi Jepang untuk membangun kembali kekuatan
negara. Jepang memfokuskan pada pembinaan sumber daya manusia. Hal ini

berkenaan dengan kebijakan pergantian sektor agrikultur menjadi sektor industri
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yang dijalankan di kota-kota besar (Rahmah, 2020 : 2). Efek yang ditimbulkan
atas kebijakan tersebut adalah urbanisasi. Para warga usia produktif meninggalkan
keluarga yang berusia non produktif untuk bekerja ke kota besar. Sejak saat itu
secara perlahan jumlah keluarga besar (extended family) mengalami penurunan
dan eksistensi Yuen Shakai mulai tergerus. Sehingga dapat diperkirakan Yuen
Shakai dijadikan sistem sosial Jepang selama 77 tahun yakni sejak restorasi Meiji
pada 1868 hingga kekalahan Jepang di Perang Dunia II pada 1945.

Setelah Yuen Shakai mulai dilupakan, masyarakat usia produktif menjadi
workaholic untuk mencapai kesejahteraan ekonomi. Naohiro dalam Prabowo
(2014 : 119) menyatakan banyak dari pekerja yang meninggal dunia karena lelah
bekerja yang disebut 18197 5% (karoushi). Bahkan dalam beberapa kasus terdapat
pekerja yang bunuh diri sebab tekanan pekerjaan yang dikenal sebagai 157 H 7%
(karoujisatsu). Biasanya, jasad pekerja yang kelelahan ditemukan di jalanan.
Sedangkan jasad pekerja yang bunuh diri ditemukan di apartemen, hutan, dan
berbagai tempat tertutup lainnya. Selain pekerja yang berada di kota, kematian
lansia yang berada di desa juga mengkhawatirkan. Pasalnya, jasad lansia yang
meninggal seorang diri seringkali ditemukan dalam keadaan sudah membusuk.
Jumlah kematian pekerja dan lansia kian bertambah setiap tahunnya. NHK
(Nippon Hoso Kyokai) pada Januari 2010 melaporkan bahwa terdapat 32.000
kasus meninggal sendirian. Kematian tersebut kemudian dikategorikan sebagai 7
72723E (kematian baru) dalam statistik nasional Jepang. Kategori “‘kematian baru”
mencakup “bunuh diri yang tidak teridentifikasi” atau “kematian di jalan”. NHK

kemudian menyimpulkan “kematian baru” adalah bukti bahwa Jepang telah
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berevolusi menjadi “masyarakat tanpa ikatan” atau 4L (Muen Shakai).

Berikut pengertian Muen Shakai yang dicetuskan NHK.

(77288 ) OB A FHERIZT-E T e, BRI it )

EBVY DA RS TLESTARITZE o TODFEREN

FEROITIoTET,

Terjemahan : Penelusuran yang cermat terhadap 'kematian baru' ini mengungkapkan
kenyataan bahwa Jepang dengan cepat berubah menjadi 'masyarakat tanpa ikatan, sebuah

masyarakat yang telah kehilangan ikatan denganmasyarakatnya. (NHK, 2010)

NHK menyebutkan bahwa ikatan tersebut hilang sebab lunturnya Chien
(hubungan dengan masyarakat setempat / tetangga), Ketsuen (hubungan dengan
keluarga/ kerabat), dan Shaen (hubungan dengan rekan kerja). Hilangnya ketiga
ikatan di atas tidak hanya menimbulkan kematian seorang diri pada lansia dan
pekerja. Masyarakat Jepang menjadi kehilangan arti dari sebuah hubungan. Pada
akhirnya, mereka kehilangan minat untuk menikah dan meneruskan garis
keturunan. Masyarakat Jepang di masa kini melihat ikatan pernikahan sebagai hal
yang merepotkan. Mereka lebih memilih untuk mencapai kesejahteraan ekonomi
pribadi daripada harus hidup bersama orang lain. Pernyataan tersebut didukung
oleh video dokumenter NHK berjudul Unmarried Society yang menyatakan
bahwa jumlah orang berstatus lajang dan tidak menikah tergolong tinggi.
Banyaknya orang yang tidak menikah membuat Jepang harus menghadapi

penurunan angka kelahiran. Penurunan angka kelahiran hingga kini masih

menjadi salah satu perhatian pemerintah Jepang agar bangsa Jepang tidak punah.
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2.2.3.2 Gambaran Muen Shakai

Dewasa ini peristiwa terkategori Muen Shakai yang menyita banyak perhatian
adalah penurunan angka kelahiran di Jepang. Pemerintah melakukan berbagai
upaya untuk menangani hal tersebut. Pemberian dana pernikahan, persalinan, dan
fasilitas lainnya diberikan demi menarik minat masyarakat Jepang. Namun,
faktanya penuruan angka kelahiran bukan satu-satunya peristiwa terkategori Muen
Shakai. Sebagai akademisi, Tachibanaki Toshiaki turut membantu masyarakat
untuk memahami dampak fenomena Muen Shakai lewat bukunya. Buku berjudul
MERG AT D IEAR — 15 - Hfs - AL TV RREE L 720> (Muen  Shakai  no
Shoutai) menjabarkan dampak Muen Shakai yang dapat ditemui dalam
masing-masing en (ikatan) yakni ketsuen, chien, dan shaen. Berikut penjabaran
dampak pada masing-masing en oleh Tachibanaki.Pada bab empat Tachibanaki
menjelaskan bahwa peristiwa terkategori Muen Shakai pada ketsuen dapat
ditandai dengan adanya peningkatan angka perceraian, kekerasan dalam rumah
tangga, dan kekerasan pada anak. Alasan paling umum dalam perceraian di
Jepang biasanya terdapat ketidakcocokan kepribadian, kekerasan dan pelecehan,
perzinahan, serta ketidakpedulian suami terhadap keuangan keluarga. Peristiwa
kedua dalam ketsuen adalah kekerasan dalam rumah tangga (Domestic Violence).
Pada hakikatnya, DV di Jepang terjadi sebab adanya patriarki yang dominan.
Patriarki membuat suami memandang rendah derajat istri sehingga mereka bebas
untuk melakukan apa saja termasuk kekerasan. Peristiwa ketiga yakni kasus
kekerasan terhadap anak. Terdapat empat kategori dalam kekerasan pada anak.

Kategori tersebut di antaranya pelecehan fisik, pelecehan seksual, penelantaran
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(pengabaian atau penolakan untuk mengasuh anak), dan pelecehan psikologis.
Tindak kekerasan berupa penelantaran merupakan kasus yang menyita banyak
perhatian di Jepang. Pada tahun fiskal 2017, terdapat 26.818 kasus penelantaran
anak yang terjadi di Jepang (JFF, 2019).

Pada bab satu buku Tachibanaki, dijelaskan dengan rinci mengenai lansia
lajang yang mengalami anxiety (kecemasan). Hal ini dikatakan berdasarkan survei
pada lansia yang hidup seorang diri untuk mengetahui seberapa besar kecemasan
mereka. Hasil membuktikan bahwa pada tahun 2002 angka lansia yang
mengalami kecemasan sebesar 41,2%. Angka tersebut meningkat pada tahun 2005
menjadi 63%. Alasan kecemasan yang dialami adalah kematian seorang diri
(Tachibanaki, 2011 : 76 — 79). Dalam buku Muen Shakai no Shoutai dijelaskan
bahwa tiga teratas penemu jasad lansia yang hidup seorang diri adalah keluarga,
petugas kesehatan/ kesejahteraan sosial, dan tetangga. Tetangga menempati urutan
ketiga tepat di bawah petugas kesehatan. Hal ini merupakan fakta yang
mengkhawatirkan (Tachibanaki, 2011 : 24 — 32). Orang yang hidup bersama
dalam satu wilayah seharusnya memiliki inisiatif lebih dan proaktif terhadap
kondisi tetangga yang rentan. Pasalnya, petugas kesehatan / kesejahteraan sosial
tidak dapat datang dalam waktu berkala sebab mereka hanya datang jika
mendapat tugas dari pihak berwenang. Maka, dapat disimpulkan bahwa
kecemasan pada lansia merupakan contoh peritiswa terkategori Muen Shakai pada

ikatan chien (ikatan regional).

Definisi shaen dapat diartikan sebagai rasa persatuan antar perusahaan dan

karyawan. Rasa persatuan tersebut dapat dirasakan karyawan ketika kesejahteraan
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dan keamanan mereka terjamin oleh perusahaan. Namun, faktanya masih banyak
karyawan yang tidak terpenuhi hak-haknya. Pada akhirnya, jumlah kemiskinan
dalam pekerja tergolong tinggi. Kemiskinan di Jepang semakin susah diatasi
sebab sistem kesejahteraan sosial yang tidak berfungsi. Hal ini berkenaan dengan
kriteria kelayakan penerima yang ketat agar uang yang dikeluarkan pemerintah
tidak terlalu banyak. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa kemiskinan dan
sistem kesejahteraan pekerja yang buruk merupakan contoh peristiwa terkategori

Muen Shakai pada ikatan shaen (Tachibanaki, 2011 : 90 — 95).

Fenomena Muen Shakai telah menjadi masalah sosial yang familiar bagi
pemerintah dan masyarakat Jepang. Namun, Koreeda mengatakan bahwa
pemberitaan masalah sosial di Jepang perlu disikapi dengan bijak terutama bagi
audiens internasional. Hal ini berkaitan dengan sebuah pernyataan dalam situs

Japanese Film Festival (2019) seperti berikut.

TERETENE, ZOIDNTHICEIEL TORBBLRE{L LRSI AR Y
FIAPE Y THILT, AT AT EVD T AN — T T ARSI
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Terjemahan : Dengan menyoroti masalah-masalah sosial yang lazim terjadi namun

jarang dilaporkan ini, Kore-eda mengomunikasikan sisi lain dari Jepang yang secara
cerdik disembunyikan oleh saringan media.

(https://jff.jpf.go.jp/ja/read/column/2806/)

Maka dari itu, beberapa penggiat seni maupun sastrawan Jepang berusaha
memberikan perspektif berbeda kepada masyarakat. Salah satunya adalah
sutradara film ternama Jepang, Hirokazu Koreeda berusaha menunjukkan
perspektif korban dalam filmnya yang berjudul Manbiki Kazoku. Pada situs Japan

Film Festival (2019) terdapat pernyataan sebagai berikut.
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Terjemahan: Kore-eda mengakui bahwa Shoplifters juga terinspirasi dari kejadian nyata.
Itu adalah kasus penipuan di mana seorang anggota keluarga secara curang menerima
uang pensiun dengan menyembunyikan fakta bahwa orang tua mereka telah meninggal.
Tetapi ketika kita mendengar berita seperti itu, kita hanya memiliki sedikit atau bahkan
tidak ada cara untuk mengetahui berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya kasus
tersebut, seperti keadaan keluarga, keadaan ketika mereka melakukan kejahatan, dan
kondisi pikiran mereka saat itu.

(https://jff.jpf.go.jp/ja/read/column/2806/)

Berdasarkan pernyataan di atas, peristiwa nyata dan perspektif unik yang
disajikan Koreeda dalam film tersebut menjadikan peneliti tertarik dalam
mengkajinya. Hasil penelitian mengenai Muen Shakai dan penyebabnya yang ada

dalam film tersebut lebih lanjut akan dijabarkan dalam bab empat.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian film Manbiki Kazoku ini berjenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami sebuah
fenomena yang ada pada subjek atau objek penelitian, seperti motivasi, persepsi,
perilaku, tindakan dan sebagainya dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang
memengaruhi tingkah laku manusia atau sebuah kejadian yang disampaikan
secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Moleong dalam Dayyan,
2020:34).

Manbiki Kazoku adalah film yang secara garis besar menceritakan tentang
orang-orang yang tersisih dari masyarakat kemudian bersatu sebagai keluarga
demi bertahan hidup. Berdasarkan isi cerita, fokus utama dalam film ini adalah
masyarakat dan permasalahan sosial di dalamnya. Maka dapat disimpulkan bahwa
metode penelitian yang digunakan adalah sosiologi sastra. Metode yang
dipergunakan dalam sosiologi sastra adalah analisis teks untuk mengetahui
strukturnya. Struktur tersebut kemudian ditelaah lebih dalam lagi agar memahami
gejala sosial yang ada di luar karya sastra. Sosiologi sastra membantu peneliti
dalam memahami cara-cara yang dilakukan berbagai pihak dalam menghadapi

permasalahan sosial yang dialami (Damono, 2002 : 3).
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3.2 Sumber Data

Dalam penelitian, sumber data sangat penting untuk menetapkan dan menentukan
jenis sumber data yang digunakan untuk menentukan sejauh mana informasi yang
harus diperoleh (Sutopo,2006:56). Sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan dokumen atau bahan
lainnya (Moleong, 2013:157).

Sumber data utama yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
film berjudul Manbiki Kazoku karya Hirokazu Kore-Eda yang dirilis tahun 2018
dengan durasi 1 jam 56 menit. Data yang diambil dari film tersebut berupa
pembuktian dialog atau kutipan dalam sebuah scene yang menggambarkan
fenomena Muen Shakai dengan acuan konsep Muen Shakai oleh NHK dan teori
Muen Shakai oleh Tachibanaki Toshiaki.

Sumber data pendukung yang dipakai penulis adalah penelitian terdahulu
berupa skripsi, jurnal ilmiah, buku, dan laman-laman internet yang meneliti
tentang fenomena Muen Shakai. Sedangkan sumber data yang digunakan sebagai
kerangka teori yang digunakan dalam bab 2 adalah buku Memahami Film Edisi 2
oleh Himawan Pratista, konsep Muen Shakai oleh NHK, buku Muen Shakai no
Shoutai oleh Tachibanaki Toshiaki serta artikel jurnal mengenai fenomena Muen

Shakai.
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3.3 Langkah-langkah Penelitian
3.3.1 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian
mengingat tujuan utamanya adalah mendapatkan data yang relevan dan
dibutuhkan. Langkah yang diambil penulis adalah menonton film Manbiki Kazoku
sebagai objek material.

Penulis memulai kerja dengan metode studi pustaka, dengan teknik
simak-catat yaitu menyimak objek material berulang kali untuk kemudian
mencatat bagian-bagian yang menjadi hipotesis. Bahan hipotesis tersebut akan
membawa penulis kepada pencarian data-data lain yang mendukung konsep Muen
Shakai yang dicetuskan NHK maupun teori Muen Shakai oleh Tachibanaki

Toshiaki.

3.3.2 Pengolahan Data

Setelah menyimak, mencatat hipotesis, dan mencari data-data yang mendukung

penulis melakukan analisis data secara deskriptif untuk menjawab rumusan

masalah. Analisis data deskriptif yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1. Mengaplikasikan metode deskriptif kualitatif, teori sosiologi sastra, dan teori
Muen Shakai baik fisik maupun non-fisik berdasarkan
karakteristik-karakteristik dari segi fisik maupun non-fisik

2. Menyampaikan hasil analisis dengan menuliskannya dalam skripsi dan

menarik kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan.
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3.3.3 Penyajian Data

Hipotesis yang telah ditelaah menggunakan objek formal kemudian disusun
menjadi bentuk laporan dan diuraikan dalam bentuk deskriptif kualitatif yaitu
dengan menjelaskan fenomena Muen Shakai dalam film Manbiki Kazoku dengan
disertai screenshot adegan dan kutipan pendukung analisis yang ada pada film

tersebut.
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BAB 4

ANALISIS GAMBARAN FENOMENA MUEN SHAKAI PADA FILM

MANBIKI KAZOKU (SHOPLIFTERS)

Bab ini berisikan dua subbab. Subbab pertama membahas analisis struktur naratif
film dari film Manbiki Kazoku dengan menggunakan teori struktur naratif milik
Himawan Pratista. Subbab kedua membahas gambaran Muen Shakai melalui

peristiwa-peristiwa dan penyebab terjadinya dalam film Manbiki Kazoku.

4.1 Struktur Naratif Film

4.1.1 Hubungan Naratif dengan Ruang
4.1.1.1 Arakawa, Tokyo.

Latar tempat utama film Manbiki Kazoku adalah kota Arakawa, Tokyo. Hal ini
terlihat dari adegan saat keluarga Shibata melihat sebuah berita yang
memberitakan kehilangan Yuri. Berikut narasi dari berita tersebut.

Ity 22— REMHRATIOES L H T2 TnDZLTHRH D25H ED
EOVEEFHRRFT S = /i B 2335 A LI 2T

Pembawa berita : Pusat Konsultasi Anak, mengunjungi rumahnya dan pada tanggal
25 bulan lalu. Akhirnya, Pusat Konsultasi anak menghubungi
kantor polisi Minowa.

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 39:47-39:59)
Dalam kutipan di atas disebutkan bahwa Pusat Konsultasi Anak mengunjungi
kantor polisi Minowa. Kantor polisi Minowa benar-benar ada dalam dunia nyata,
yakni terletak di Taito, lebih tepatnya sebelah selatan kota Arakawa. Selain itu,

bukti yang memperkuat bahwa latar tempat film berada di kota Arakawa adalah
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terdapat beberapa adegan yang menampilkan bahwa kota yang mereka tinggali

dekat dengan sungai.

Gambar 4.1 Bantaran sungai Sumida

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 31:29)

Diketahui sungai tersebut bernama sungai Sumida. Sungai ini diketahui berasal
dari percabangan sungai Arakawa dan bersatu dengan sungai Shingashi yang

mengalir di prefektur Saitama.

4.1.1.2 Teras Rumah Yuri

Pertemuan pertama kali antara Yuri dengan Osamu dan Shota terjadi di teras
rumah Yuri. Saat itu, Osamu mengajak Yuri yang sedang bermain sendirian untuk
berlindung dari cuaca dingin. Pada awalnya, Osamu dan Nobuyo ingin
memulangkan Yuri setelah memberinya makan. Namun, saat berada di depan
rumah Yuri mereka menyaksikan orang tua Yuri sedang bertengkar hebat. Pada
akhirnya, Nobuyo memutuskan untuk merawat Yuri dan tidak mengembalikannya
kepada orang tuanya. Keputusan Nobuyo mengubah jalan cerita yakni dimulainya

kehidupan Yuri bersama keluarga Shibata.
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Gambar 4.2 Teras Rumah Yuri
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:56:11)

Keadaan teras rumah Yuri hanya berupa lorong sempit yang terkesan
kumuh sebab banyak barang-barang yang sudah tidak terpakai. Teras hanya
dibatasi dengan tralis yang tidak terlalu tinggi dan tidak dilengkapi dengan

penerangan cukup.

4.1.1.3 Rumah Keluarga Shibata

Latar tempat ini menjadi tempat terjadinya dua peristiwa. Pertama, sebagai tempat
keluarga Shibata berunding ketika hendak mengganti nama Yuri. Peristiwa
tersebut semakin menguatkan niat Nobuyo untuk merawat Yuri. Kedua, sebagai
tempat di mana Nobuyo mengabiskan waktunya selama menganggur. Selama
berada di rumah, mental Nobuyo menjadi buruk hingga menginisiasi tindakan
kriminal yakni penguburan jasad Hatsue di dalam rumah dan mencuri uang

simpanan Hatsue.

Pada kediaman keluarga Shibata, sebagian besar kegiatan dilakukan di
ruang tamu yang sifatnya multifungsi. Ruang tamu dapat digunakan sebagai ruang

tidur maupun ruang makan bersama. Ruang ini hanya dilengkapi dengan satu
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meja berukuran sedang yang ditutupi kain penghangat tubuh (kotatsu) serta satu

unit televisi.

Gambar 4.3 Ruang tamu rumah keluarga Shibata
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 05:13)

4.1.1.4 Pasar Swalayan Sakae

Pada tahap konfrontasi, Shota memutuskan untuk sengaja tertangkap pegawai saat
mencuri di Sakae. Hal tersebut dilandasi oleh kemarahannya pada Nobuyo yang
mencuri uang Hatsue sebab mulai timbul adanya kesadaran moral Shota bahwa
mencuri adalah tindakan kriminal. Hal tersebut membuat keluarga Shibata
diinterogasi polisi. Penyelidikan polisi mengubah jalan cerita sebab Nobuyo
diberi hukuman penjara atas pengakuannya telah mengubur jasad Hatsue di dalam
rumah dan mencuri uang Hatsue. Selain itu, Nobuyo juga terpaksa membuat

pernyataan bahwa ia menculik Yuri.
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Gambar 4.4 Pasar swalayan Sakae
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:28:07)

Swalayan tersebut mengusung gaya desain interior rustic sebab memakai
batu bata terakota sebagai dinding dan lantai kayu vinyl. Swalayan Sakae

tergolong sempit namun barang-barang yang ada pada display tetap tertata rapi.

4.1.1.5 Kantor Polisi

Setelah Shota sengaja tertangkap mencuri, terungkaplah bahwa seluruh anggota
keluarga Shibata tidak memiliki hubungan darah apapun. Interogasi polisi juga
membuat Nobuyo dijatuhi hukuman penjara sebab pengakuannya telah mengubur
jasad Hatsue di dalam rumah, mencuri uang Hatsue, dan terpaksa mengaku telah
menculik Yuri. Pada gambar sebelah kanan terlihat sebuah laptop yang digunakan
untuk mencatat hasil interogasi. Selain itu, pada gambar sebelah kiri terlihat ruang

interogasi yang dilengkapi sebuah meja dengan kursi berhadapan.

Gambar 4.5 Ruang interogasi tampak Gambar 4.6 Ruang interogasi tampak
belakang depan
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:33:22  (Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:34:01)
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4.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu

4.1.2.1 Urutan Waktu

Pola yang digunakan dalam film Manbiki Kazoku adalah pola linier sebab
diceritakan secara berurutan. Dimulai dari adegan keputusan Nobuyo untuk
merawat Yuri. Cerita berlanjut hingga konflik yang ditimbulkan oleh keluarga
Shibata maupun pihak luar yang turut menghalangi upaya Nobuyo. Hingga pada
akhirnya akhir konflik ditandai dengan dipenjaranya Nobuyo. Secara lengkap plot

dalam film ini dapat dijelaskan sebagai berikut

1) Plot A : Nobuyo memutuskan untuk merawat Yuri dan mengganti nama

Yuri menjadi Lin

2)Plot B : Nobuyo dituduh menculik Yuri dan diancam untuk dilaporkan
oleh rekan kerjanya sehingga Nobuyo bersepakat untuk membiarkan
rekan kerjanya tetap bekerja saat terjadi PHK yang menyebabkan

Nobuyo menjadi pengangguran

3) Plot C : Nobuyo yang sudah tidak bekerja mencuri uang Hatsue

yang menimbulkan pemberontakan Shota

4) Plot D : Nobuyo berakhir dipenjara karena kejahatan

yang dilakukannya

4.1.2.2 Durasi Waktu

Durasi waktu dibagi menjadi durasi film dan durasi cerita. Durasi film merupakan
durasi mulainya sebuah kisah pada suatu film. Manbiki Kazoku merupakan film

dengan panjang durasi sekitar 1 jam 56 menit.
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Durasi cerita merupakan durasi berjalannya plot bagi tokoh utama dalam
film. Cerita diawali sejak mulai Februari hingga Desember. Sehingga total durasi
cerita yakni 10 bulan. Pada akhir februari, Yuri mengawali kehidupan barunya
bersama keluarga Shibata. Hal itu terlihat pada kalender yang ada di scene

berikut.

Gambar 4.7 Kalender di ruang tamu
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 08:28)

Cerita berlanjut hingga scene penutup yang menampilkan salju di atas genting
rumah. Pada negara Jepang, salju umumnya mulai turun bulan Desember sehingga

penulis menyimpulkan bahwa cerita dalam film diakhiri pada bulan tersebut.

Gambar 4.8 Salju di atas genting
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:56:11)
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4.1.2.3 Frekuensi Waktu

Film Manbiki Kazoku tidak menggunakan kilas balik maupun kilas depan
sehingga seluruh adegan hanya ditampilkan satu kali saja. Dengan pernyataan
tersebut, maka dapat disimpulkan tidak ditemukan adanya frekuensi waktu dalam

film ini.

4.1.3 Struktur Tiga Babak

4.1.3.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan dimulai saat Osamu dan Shota menemukan Yuri terlantar di teras

rumahnya. Setelah dibujuk untuk berlindung dari cuaca dingin di rumah keluarga
Shibata, Yuri menyetujuinya. Nobuyo dan Osamu pada awalnya hendak
mengembalikan Yuri ke rumahnya. Namun, pertengkaran orangtua Yuri
menyebabkan Nobuyo berubah pikiran dengan memutuskan untuk merawat Yuri.
Dua bulan kemudian, muncul berita hilangnya Yuri di televisi yang menjadi
inciting incident. Berita hilangnya Yuri menimbulkan furning point pertama yakni
Nobuyo berinisiasi untuk mengganti nama Yuri menjadi Lin serta memangkas

rambutnya.

Pada tahap persiapan diperkenalkan tokoh-tokoh dalam film Manbiki

Kazoku. Berikut tokoh-tokoh yang terlibat :

1. Yuri Hojo
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Gambar 4.9 Yuri Hojo
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 15:04)

Yuri adalah seorang anak berusia lima tahun dengan badan kurus dan rambut
berwarna hitam kecoklatan. Yuri adalah seorang anak dengan sifat simpati tinggi
sebab dapat memahami perasaan orang lain. Hal ini terlihat ketika menunggu
Shota pulang saat kabur dari rumah. Shota melakukannya karena cemburu atas
kasih sayang yang diberikan pada Yuri.
B BOTLEEAREZ WD

P FoTLDD ?

B HEROZLELELTAD 2 VOHNCRNE

Nobuyo : Kau akan kedinginan jika berada di situ

Yuri : Apakah dia akan pulang?

Nobuyo : Kau mengkhawatirkan Shota? Itu bukan salahmu
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 34:01-34:21)
Dialog di atas menunjukkan bagaimana Yuri tidak mempedulikan cuaca dingin
saat menunggu kepulangan Shota meskipun Nobuyo telah berkata pada Yuri
bahwa tindakan Shota bukan karena salahnya. Rasa bersalah Yuri terus berlanjut

hingga Osamu juga mencoba membujuk Yuri tetapi gagal. Hal ini dibuktikan
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dengan adegan Osamu yang pada akhirnya memutuskan untuk mencari Shota dan
membujuknya pulang.
B P DELL T, T2 KBTS TAD, B2
CwphDZl, Lod 7RAT?
Osamu : Yuri cemas, ia duduk di depan pintu dalam waktu yang lama

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 35:47-35:59)

Dialog di atas menunjukkan bahwa Yuri bersikeras atas perasaan simpatinya.
Perasaan simpati Yuri muncul karena perasaan takut hubungannya dengan Shota

tidak lagi erat (closeness) karena kecemburuan yang dirasakan Shota.

Simpati Yuri terhadap perasaan orang lain juga terlihat saat ia turut
bersedih setelah Nobuyo memperlihatkan luka bakar di tangannya. Yuri langsung
mengusap-usap luka Nobuyo. Hal ini berkaitan dengan fakta bahwa simpati
didasarkan pada faktor kesamaan yang dimiliki antara dua pihak. Dalam film
disebutkan bahwa Yuri juga memiliki luka bakar di tangan yang didapat dari

perlakuan abusive orang tuanya.

Gambar 4.10 Persamaan luka Yuri dan Nobuyo
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 48:06)

Namun, di balik simpati yang ia miliki, Yuri juga cenderung memiliki sifat

keras kepala. Selain adegan Yuri yang bersikukuh menunggu Shota seperti yang

40



dituliskan di atas, adegan saat Shota melarang Yuri untuk ikut mencuri di
swalayan Sakae juga menjadi bukti bahwa Yuri bersifat keras kepala. Berikut

dialog antara mereka.

R L ZTTR O

@Y MTHEELEE A/

A= D DboLRWER

{5 2 N SUARS AW

Dy TR F I ERS

(= NIE 7 F i el

JEE o brok B
Shota  : Tunggu di sini.

Yuri : *diam*

Pegawai : Selamat datang.

Shota  : Hei, hei...

Yuri : *mengambil makanan ringan*
Shota  : *menjatuhkan barang*
Pegawai : Ah! Hei... hei

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:27:31-1:28:57)

Berdasarkan dialog di atas, sikap Yuri yang hanya diam saat diperintah dan tetap
mencuri makanan secara jelas menunjukkan bahwa ia bertekad untuk tidak

mematuhi apa yang tidak sesuai dengan kehendaknya.

2. Osamu Shibata

Osamu digambarkan sebagai pria paruh baya bertubuh tinggi dan kurus. Osamu

memiliki sifat ceroboh. Hal ini terlihat pada adegan dimana ia berkhayal saat
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sedang bekerja. Sehingga ia tidak fokus saat bekerja kemudian mengalami

kecelakaan yang membuat kakinya terluka.

Gambar 4.11 Kondisi kaki Osamu yang diperban
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 25:42)

Meskipun ceroboh, Osamu sejatinya pribadi yang menyenangkan sebab
memiliki sifat ceria. Hal ini terbukti ketika ia senang sekali bercanda terutama

dengan Shota dan Yuri untuk menghibur mereka.

Gambar 4.12 Osamu menghibur dengan sulap
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:08:59)
3. Shota Shibata

Shota memiliki rambut hitam lebat dan sedikit bergelombang. Shota memiliki

sifat tekun sebab ia tetap belajar meskipun tidak bersekolah dan tidak ada fasilitas

42



pendukung belajar di rumah seperti meja-kursi, penerangan yang cukup, dan

sebagainya.

Gambar 4.13 Shota tetap belajar meskipun fasilitas buruk
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 11:51)

Ketekunan yang dimiliki Shota juga terbukti pada adegan ketika ia membacakan
buku untuk Osamu saat mereka sedang bersantai. Hal tersebut menunjukkan
bahwa bahkan dalam keadaan bersantai pun ia menganggap belajar sebagai hal
yang menyenangkan. Ketekunannya bersifat konsisten hingga akhir film di mana

pada akhirnya Shota dapat bersekolah pasca pemberontakan yang dilakukannya.

R 1E9? fikld bo AL AT TAD ?

FER  ONEREOT ANITIE T

1\ B0

B AFXE-

15 SHHODWATE X RIT 720

Nobuyo : Bagaimana kabarmu? Apakah kamu pergi ke sekolah setiap hari?
Shota  : Ya, saya mendapat peringkat ke-8 dalam ujian bahasa Jepang.
Osamu : Wow!

Nobuyo : Hahaha!

Osamu : Kamu pintar, Shota.

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 01:47:18-01:47:30)

Meskipun selama hidup dengan keluarga Shibata ia hanya membaca di rumah,
Shota mampu berprestasi di sekolah. Pencapaian Shota di sekolah juga dapat
menunjukkan bagaimana Shota belajar dengan tekun sebab ia harus mengejar

ketertinggalan pendidikan formal.

43



Selain ketekunan dalam belajar, Shota juga memiliki sifat peduli. Hal ini
terlihat pada adegan setelah Shota dan Yuri mencuri.

HERZDIHBHZTRDOND, i BRI ERPDOTEA,
BiXbboh L1 2 —FEIEATED 2

DY 4 RENZWD

X Lrdbbishbowi

Shota : Aku akan mengajarimu mencuri suatu hari nanti. Ini yang kamu suka,
kan? Apakah Nenek baik padamu? Apa dia tinggal bersamamu?

Yuri : Dia sudah di surga sekarang.

Shota : Kalau begitu lupakan saja.
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 22:10-22:45)

Bentuk kepedulian Shota yang tergambar di atas adalah ia bertanya tentang nenek
kandung Yuri. Biasanya, Shota cenderung tidak banyak bicara tetapi ia antusias
untuk bertanya tentang nenek kandung Yuri. Meskipun respons U595

HRUV2 | terdengar canggung tetapi kalimat tersebut mengisyaratkan bela
sungkawa dan kepedulian Shota yang tidak ingin Yuri bersedih setelah

membicarakan mendiang neneknya.

4. Nobuyo Shibata
Nobuyo memiliki rambut hitam sebahu dan sedikit bergelombang. Pada

lengannya terdapat beberapa luka akibat terkena setrika saat bekerja di pinatu.

Gambar 4.14 Nobuyo Shibata
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 19:10)
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Nobuyo memiliki sifat tabah. Pasalnya dalam suatu adegan, Shota bertanya
apakah Nobuyo ingin dipanggil “ibu” oleh Yuri. Nobuyo berkata ia tidak ingin
memaksa Yuri untuk melakukan hal tersebut meskipun pada kenyataannya ia akan
senang jika Yuri bersedia. Keinginan terpendam Nobuyo terbukti saat ia

diinterogasi polisi seperti berikut.

HE  HIRIZDBEDRSTEODII DT E R,
RELDSTENDFH B LT2D ?
B o—A BRI b R | REBLR
HEB - FEB2NEHRIZD LT TREATEL ?
(CEAHE S
R o EE?BRSA?
(CX AR IV otoF e W IV atzotok o\
Polisi  : Aku tahu sulit bagimu untuk tidak bisa melahirkan, tapi apa kau
iri?. Apakah itu sebabnya kau menculiknya?
Nobuyo : Yah... mungkin karena aku membenci ibuku
Polisi  : Apa sebutan kedua anak itu untukmu?
Nobuyo : Hmm...
Polisi : Mama? Ibu?
Nobuyo : Aku ingin tahu... apa itu...
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:43:22-1:44:41)

Kalimat [9—A ... 257> b 42 | 8 | menunjukkan bahwa Nobuyo
memiliki hubungan buruk dengan ibu kandungnya. Penulis berasumsi bahwa
Nobuyo bertahun-tahun memendam dan berusaha tabah dalam menghadapi
traumanya. Alih-alih dendam, ia memilih untuk merawat anak yang terlantar
seperti Yuri dan Shota meskipun di mata hukum dinyatakan sebagai penculikan.
Selain itu, kalimat Mi[7Z2A54a.. fa[72A55%2] yang diucapkan Nobuyo
menunjukkan bahwa ia berusaha tabah untuk tidak memaksa Yuri dan Shota untuk

menganggapnya sebagai ibu kandung.

Selain dengan bersikap tabah, Nobuyo menutupi kesedihannya dengan
melontarkan humor sehingga penulis berpendapat bahwa ia merupakan orang

yang humoris. Hal ini terlihat dalam beberapa adegan, salah satunya saat Nobuyo
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dan Shota meminum ramune. Saat itu Nobuyo mengajarkan Shota untuk

bersendawa setelah minum ramune sehingga mengeluarkan suara yang jenaka.

Gambar 4.15 Nobuyo mengajarkan Shota bersendawa
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 19:10)
5. Hatsue Shibata

Gambar 4.16 Hatsue Shibata

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:14:24)

Nenek Hatsue digambarkan memiliki jiwa muda sebab ia seringkali mengunjungi
panchinko. Caranya bermain di sana juga menunjukkan bagaimana nenek Hatsue
memiliki sifat culas. Hatsue tidak segan mencuri bola baja agar tetap bisa
bermain. Bahkan, ia meminta saksi mata atas aksi curangnya tersebut untuk tidak

memberitahu pegawai Pachinko.
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Gambar 4.17 Hatsue menyuruh saksi tutup mulut
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 29:48)

Meskipun mempunyai sifat culas, di sisi lain Hatsue sejatinya adalah
orang dengan sifat peduli. Hal ini terbukti ketika ia memberikan yokan (manisan
kacang merah) kepada Osamu saat ia mengalami kecelakaan kerja. Diketahui, di
Jepang memberikan yokan pada orang yang sakit dianggap sebagai harapan agar

orang tersebut segera pulih.

Gambar 4.18 Hatsue memberi yokan pada Osamu
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 27:04)
6. Aki Shibata
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Gambar 4.19 Aki Shibata
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 24:30)

Tokoh Aki digambarkan memiliki rambut hitam bergaya bob pendek dengan poni.
Aki memiliki sifat iri hati. Hal ini disebabkan oleh orang tua kandungnya yang
lebih memperhatikan adik Aki, yaitu Sayaka. Hal ini dapat terlihat dalam dialog

berikut.

WIEE (72 TS @S0 (ZL72D ?
fif (A ToT?
ke« BHIASEO Rz~
[ A 0l 1 YA RYA e
Hatsue : Mengapa Anda mengganti nama jadi “Sayaka”?
Aki  : Mengapa?
Hatsue : Kamu sangat kejam!
Aki  : Persis seperti siapa,coba?
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 24:19-24:32)

Dialog di atas terjadi ketika Hatsue mengetahui bahwa Aki memakai nama
samaran “Sayaka” selama bekerja sebagai stripper. Pertanyaan!72A C-T 2 |
menunjukkan bahwa Aki tersinggung atas penilaian Hatsue terhadap keputusannya
tersebut. Reaksi tersinggung timbul sebab Aki memiliki perasaan inferior. Penulis
berasumsi Aki merasa inferior sehingga ia memakai identitas “Sayaka” agar dapat

merasakan superioritas dalam dirinya.
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Meskipun memiliki sifat iri hati, pada sisi lainnya 1a juga memiliki sifat
simpati. Pada sebuah adegan di mana ia tengah bercerita dengan sang kekasih,
perhatian Aki teralihkan setelah melihat luka di tangan kekasihnya tersebut.
Berikut dialog antara mereka.

fifd :EHLT=D 2 T, BT 2 Gk 2
b, B ol
TLHVET L, Rz, TRV RV, BV d,
Aki  : Ada apa? Ini. Kamu memukul siapa? Aku juga, aku pernah memukul

diriku sendiri. Rasanya sakit sekali, sakit, sakit, bukan?
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 59:35-1:00:09)

Pada dialog di atas secara jelas terlihat bagaimana Aki memberi validasi pada
perasaan kekasihnya dengan berkata [JA\ 12z, ZAU JA\, RV, VKA, |
tanpa adanya nuansa penghakiman dalam kalimatnya. Selain itu, dengan
mengatakan bahwa dirinya juga pernah menyakiti diri menunjukkan bahwa Aki
secara tidak langsung berkata bahwa mereka dapat berbagi keluh kesah agar

masalah yang dihadapi terasa ringan.

7. Orang Tua Yuri

Gambar 4.20 Orang tua Yuri

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:35:47)
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Pada awal film, diceritakan bahwa Yasu Hojo dan Nozomi Hojo selaku orang tua
Yuri bertengkar setelah menyadari bahwa anak mereka hilang. Berikut dialog
antara orang tua muda tersebut.

M IRAT EOVITEFTID 2ELHAR N /A !

B Do RALEL ! ()
M RV CRRN L) RATELAE > T EARTKTEAT

DL !
Nozomi : Mengapa kamu berkata seperti itu? Aku tidak percaya padamu!
Yasu : Diam! (Suara memukul)

Nozomi : Kau menyakitiku! Aku juga tidak ingin memiliki bayi!
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 07:40-07:51)

Berdasarkan pertengkaran di atas, tindakan pemukulan oleh Yasu kepada Nozomi
memperlihatkan bahwa mereka memiliki sifat temperamental. Keduanya lebih
memilih untuk menyalahkan satu sama lain terlebih dahulu dibandingkan
langsung mencari Yuri yang hilang. Penulis berasumsi bahwa mereka
memutuskan untuk tidak langsung mencari Yuri sebab sadar hal itu terjadi karena
penelantaran yang mereka lakukan. Perasaan takut dihakimi lebih besar daripada
keselamatan anak mereka. Sehingga, penulis berasumsi mereka juga memiliki

sifat egois sebagai orang tua.

Karakter keduanya semakin buruk ketika penulis menemukan bahwa
mereka juga memiliki sifat pendusta. Hal ini terlihat ketika pers datang untuk

interview setelah Yuri pulang ke rumah. Berikut dialognya.
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Reporter 2: Mengapa Anda tidak melaporkan hingga dua bulan setelah dia
hilang?
Yasu : Saya pikir pembunuhnya akan menghubungi saya...
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:35:07-1:35:15)

Meskipun ayah Juri mengatakan alasan di atas, penulis berpendapat bahwa
kalimat tersebut hanya alibi sebab dalam pertengkaran yang terjadi setelah Yuri
hilang, orang tua Yuri takut menjadi tersangka karena mereka tidak merawat Yuri
dengan baik. Selain itu, pada interview tersebut ayah Yuri juga mengatakan

kebohongan mengenai kondisi Yuri.

A2 PN A EAREETTT N ?

R ATV = LT FERIZ CHoTVIR-T
Reporter 2 : Bagaimana kabar Yuri?
Yasu : Ya, saya rasa dia sudah lega, dia tidur dengan nyenyak

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:34:47-1:34:55)

Meskipun ayah Yuri berkata bahwa [ 2 — “2Z/[L72®7>], penulis berpendapat
hal itu merupakan dusta sebab setelah dialog tersebut terdapat adegan di mana
Yuri menunggu di depan pintu sambil mendengarkan jumpa pers dengan raut

wajah yang sedih.

Gambar 4.21 Yuri bersedih
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(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:35:14)
8. Orang Tua Aki

Gambar 4.22 Orang tua Aki

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 57:24)

Ayah Aki, Yuzuru Shibata merupakan anak dari mantan suami Hatsue dengan istri
keduanya. Yuzuru dan istrinya, Yoko mempunyai sifat munafik sebab mereka
berpura-pura baik kepada Hatsue yang notabene adalah mantan istri dari ayahnya.

Berikut dialog antar mereka saat Hatsue berkunjung ke rumah orang tua Aki.

T CBEXSADHIOBRST, HATIOBEZERHHD L ?

i T EELINIRNTES
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Yoko : Apa hubungan mantan istri ayahmu denganmu?
Yuzuru : Benar, tapi saya tidak punya pilihan.
Yoko : Tetap saja..
Hatsue  : Jangan hiraukan, aku hanya ingin memperingati hari kematiannya
Yuzuru  : Baik

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 55:35-55:53)

Pada dialog di atas Yuzuru dan Yoko tidak segan membicarakan Hatsue dengan
suara lantang hingga Hatsue tidak sengaja mendengarnya. Penulis berasumsi
selain terganggu dengan keberadaan Hatsue, mereka menganggap lansia

merupakan golongan yang lemah. Hal ini disebabkan lansia pada umumnya punya
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pendengaran buruk. Namun, nyatanya Hatsue memiliki pendengaran yang baik
sehingga dapat mendengar percakapan orang tua Aki. Meskipun di akhir
kunjungan Hatsue mereka selalu memberikan uang bela sungkawa, dialog di atas

menunjukkan bahwa pada kenyataannya orang tua Aki bersifat munafik.

Selain memiliki sifat munafik, orang tua Aki juga memiliki sifat pendusta.

Hal ini terlihat dalam adegan Aki yang sedang mendengar pernyataan polisi.

il o, FROMBIIFLL BILHHOoALLELLTH-T
HE ZWBUIHBIRN ST TESTHITE
Aki : Apa... orang tuaku tahu kalau aku tinggal bersama nenekku?
Miyabe : Orang tuamu bilang mereka tidak tahu.
(Manbiki Kazoku, 2018, 1:35:36-1:36:05)

Penulis berpendapat bahwa orang tua Aki sebenarnya mengetahui bahwa Aki
tinggal bersama Hatsue. Bahkan polisi menyatakan keraguan mereka atas
pernyataan orang tua Aki dengan memakai kata (7& . Hal ini menjelaskan
mengapa orang tua Aki rela memberi Hatsue uang setiap bulannya atas nama bela
sungkawa yang pada kenyataannya uang tersebut juga termasuk uang perawatan

Aki sebab mereka tahu Aki tinggal bersama Hatsue.

4.1.3.2 Tahap Konfrontasi

Setelah turning point pertama, bonding antara keluarga Shibata, terutama Nobuyo
dengan Yuri semakin kuat. Hingga pada suatu hari, midpoint terjadi yakni konflik
antara Nobuyo dengan rekan kerjanya. Bentuk konflik yang terjadi yakni
penuduhan dan pengancaman oleh rekan kerja Nobuyo. Hal ini disebabkan rekan
kerja Nobuyo melihat Nobuyo tengah berjalan dengan Yuri, anak yang dikabarkan
hilang dalam televisi. Nobuyo meminta rekan kerjanya untuk merahasiakan hal

tersebut dengan memberikan imbalan untuk tetap bekerja berhubung adanya
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penetapan PHK saat itu. Midpoint mengubah jalan cerita sebab Nobuyo menjadi
pengangguran. Kondisi menganggur membuat Nobuyo tidak dapat berpikir jernih
hingga timbul konflik kedua antara Nobuyo dengan Hatsue berupa
penyalahgunaan kekuasaan. Dinamakan penyalahgunaan kekuasaan sebab
Nobuyo memanfaatkan Hatsue yang baru saja meninggal dengan mencuri uang

Hatsue dan menginisiasi penguburan jasad Hatsue secara ilegal.

Gambar 4.23 Nobuyo selepas mengambil uang Hatsue di bank
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:22:00)

Tindakan pencurian tersebut menimbulkan konflik ketiga antara Nobuyo dengan
Shota. Konflik yang terjadi berbentuk kekerasan fisik di mana Shota
melemparkan barang sebagai bentuk kemarahannya akan pencurian uang Hatsue.
Kemarahan Shota terus berlanjut hingga pada puncaknya ia salurkan melalui

pemberontakan yakni sengaja tertangkap saat mencuri di swalayan Sakae.
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Gambar 4.24 Shota sengaja tertangkap mencuri
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:29:29)

Aksi nekat Shota pada tahap ini dinyatakan sebagai turning point kedua sebab
Nobuyo mengalami keputusasaan saat dibawa ke kantor polisi untuk diminta

keterangan sebagai wali dari Shota.

4.1.3.3 Tahap Resolusi

Tahap resolusi langsung menampilkan unsur deadline yakni saat Nobuyo
diinterogasi mengenai pemberontakan Shota. Dari interogasi itu pula polisi
memaksa Nobuyo untuk menyatakan perawatan Juri sebagai tindak penculikan.
Pada akhirnya, Nobuyo terpaksa menyatakan bahwa ia telah menculik Yuri
sebagai bentuk rasa menyesal telah mengubur jasad Hatsue secara ilegal serta
mencuri uang Hatsue. Pernyataan Nobuyo penulis simpulkan sebagai
penyelesaian atas konflik dari tuduhan rekan kerjanya tentang penculikan Yuri.
Hal ini disebabkan penculikan Yuri terungkap setelah adanya pernyataan Nobuyo,
bukan berasal dari pernyataan rekan kerjanya. Hal tersebut juga menunjukkan
rekan kerja Nobuyo bersikap amanah akan permintaan Nobuyo. Pernyataan
bersalah Nobuyo juga menunjukkan konflik penyalahgunaan kekuasaan dengan
Hatsue terselesaikan sebab Nobuyo menebusnya dengan mendekam di dalam
penjara.

Terkait konfliknya dengan Shota, Nobuyo meminta Shota untuk datang
menjenguknya di penjara. Hal ini dikarenakan Nobuyo memberi tahu Shota
tentang orang tua kandungnya sebagai bentuk penyesalan telah gagal merawat
Shota dengan baik. Nobuyo berharap Shota dapat dirawat lebih baik oleh orang

tua kandungnya. Tidak dijelaskan lebih lanjut apakah Shota mencari kedua orang
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tua kandungnya melalui informasi yang diberi Nobuyo. Namun, dalam akhir film
dijelaskan bahwa Shota tinggal di sebuah panti asuhan. Kehidupan baru Nobuyo

dan Shota menjadi akhir dari film Manbiki Kazoku.

Gambar 4.25 Shota mengunjungi Nobuyo di penjara
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 01:47:09)

4.2. Gambaran Fenomena Muen Shakai pada Film Manbiki Kazoku
Berdasarkan teori yang dijelaskan pada bab dua, terdapat peristiwa-peristiwa yang
menandai adanya Muen Shakai pada suatu masyarakat. Pada sub bab ini, penulis

akan menjelaskan 7 peristiwa terkategori Muen Shakai yang tergambar dalam film

Manbiki Kazoku.

4.2.1 Melonjaknya Kasus Kematian Pekerja

Perubahan sektor ekonomi dari sektor agrikultur menjadi sektor industri membuat
pekerja berlomba-lomba mencapai kesejahteraan ekonomi karena munculnya
kapitalisme. Masyarakat Jepang rela bekerja keras hingga meninggal dunia yang
umumnya disebabkan oleh kelelahan, bunuh diri karena tuntutan tinggi dan
sebagainya. Dalam film Manbiki Kazoku tidak ada adegan yang memperlihatkan
kematian pekerja. Namun, terdapat adegan yang menunjukkan adanya indikasi
tuntutan pekerjaan yang tinggi. Hal tersebut tersirat dari perkataan Osamu yang

menyebutkan bahwa mandor di proyek tempatnya bekerja tidak memedulikan
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mental pekerja sehingga tidak ada hubungan interpersonal yang baik antar
pekerja. Hubungan tersebut terlihat pada gambar di bawah ini , di mana Osamu
beserta pekerja lainnya berada di lift menuju bagian atas gedung untuk

mengerjakan proyek. Saat itu mereka tidak berbicara dan bertingkah canggung

satu sama lain.

Gambar 4.26 Tidak ada komunikasi antara pekerja
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 10:38)

Tingkah canggung antar pekerja disebabkan dialog antara mandor dengan

seseorang di telepon. Saat itu, sang mandor dan pekerja lainnya berada di dalam

mobil menuju tempat kerja.

Mk HDO— Hrok FIAFSNBLLWELT,
FVREHE TR, 22, Ho DN,
D A=V TTL&FEDET »>T, X,
Fb L0 WTHMEARNATT
FE R, FH R BoTbSARSTRVET &
Jimbo : Um, hei, salah satu dari kita telah resign lagi. Namanya Koga.
Tidak, tidak, tidak, dia mengirimiku email yang mengatakan
dia berhenti. Lagipula dia tidak berguna bahkan jika dia ada di sini.
Nah, lain kali aku bertemu dengannya, aku akan meninjunya
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 10:10-10:30)

Secara gamblang dijelaskan pada dialog di atas bahwa Jimbo menghina Koga
karena tidak cakap dalam bekerja serta berniat melakukan kekerasan jika bertemu.

Penulis mengasumsikan bahwa sang mandor sengaja mengatakannya dengan
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lantang sebagai ancaman bagi pekerja lainnya agar mereka bekerja dengan baik
dan tidak memutuskan resign. Selain itu, kalimat [ D — B ro& F721 A1E-<
UH % VEL T menunjukkan bahwa sebelum Koga mengundurkan diri, banyak
pekerja yang juga memutuskan hal yang sama. Penulis mengasumsikan
lingkungan tempat bekerja Osamu tidak melakukan evaluasi sedari dulu sehingga
banyak pekerja yang tidak betah bekerja di sana. Hal ini diperkuat kembali
dengan fakta bahwa pekerja-pekerja tersebut mengundurkan diri melalui email
yang mana dapat menjadi indikasi bahwa mereka tertekan dan tidak memiliki

keberanian diri untuk berhadapan langsung dengan mandor.

Selain melemahnya hubungan interpersonal antar perusahaan-pekerja dan
hubungan antar pekerja, hilangnya hubungan intrapersonal juga menjadi ciri
besarnya pengaruh dari tuntutan pekerja yang tinggi. Seperti yang telah dibahas
pada struktur naratif, tokoh Osamu mengalami kecelakaan kerja. Kecelakaan
tersebut terjadi ketika Osamu sedang berkhayal (zoning out) di tempat bekerja.
Alih-alih fokus dengan pekerjaan, Osamu memilih berkeliling gedung untuk

berkhayal seorang diri yang tergambar pada scene di bawah ini.

Gambar 4.27 Osamu berkeliling gedung
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 16:34)
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Berdasarkan scene di atas, penulis berasumsi bahwa tuntutan pekerjaan
yang tinggi membuat Osamu melakukan zoning out sebagai pelarian dari stress
yang dialami. Tidak disangka, tindakan untuk merilekskan pikiran justru berujung
kecelakaan kerja yang lagi-lagi menjadi pembuktian bahwa tempat bekerja
Osamu tidak memedulikan pekerjanya. Hal ini disebabkan tempat bekerja Osamu
hanya menanggung biaya perban dan obat dan tidak memberikan asuransi
kecelakaan kerja. Bahkan, Osamu dipecat dari pekerjaan tersebut sehingga penulis
berasumsi kontrak kerja yang ditetapkan sangat merugikan pekerja.

Ketidakmanusiawian yang tergambar pada tempat bekerja Osamu
sejatinya juga berhubungan dengan tidak adanya keselarasan antara tuntutan
pekerjaan tinggi dengan sistem kesejahteraan sosial bagi pekerja. Pada bab dua,
disebutkan bahwa pemerintahan Jepang menerapkan sistem kesejahteraan sosial
dengan syarat dan ketentuan yang ketat sehingga kesejahteraan pekerja kurang
terjamin. Atas pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa banyaknya
kematian pekerja disebabkan oleh melemahnya shaen, yakni hubungan
pemerintah-pekerja, perusahaan-pekerja, serta antar pekerja yang dikategorikan
sebagai ikatan shaen (tempat bekerja dan pemerintah).

Maka dari itu, penggambaran tuntutan pekerjaan tinggi hingga
menyebabkan kematian pekerja di film Manbiki Kazoku sejalan dengan kejadian

di dunia nyata yang disebabkan oleh melemahnya ikatan shaen.
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4.2.2 Eskalasi Jumlah Kemiskinan

Pada film Manbiki Kazoku, masing-masing anggota keluarga Shibata memiliki
pekerjaan berstatus tidak tetap dan berupah rendah sehingga mereka mengalami
kemiskinan. Osamu bekerja sebagai kuli kontrak pada sebuah proyek gedung.
Nobuyo bekerja sebagai buruh cuci kontrak pada sebuah pinatu dan akhirnya
terkena PHK. Aki bekerja sebagai stripper pada sebuah c/ub. Hatsue yang telah
lanjut usia tidak bekerja dan mengandalkan uang bulanan yang didapat setiap
berkunjung ke rumah orang tua Aki. Selain itu, Hatsue juga mendapatkan uang
dari hasil bermain slot di pachinko. Dikarenakan masih di bawah umur, Shota dan
Yuri tidak dapat bekerja. Kemiskinan juga membuat mereka tidak dapat
bersekolah sehingga dalam kesehariannya mereka mencuri untuk membantu
perekonomian keluarga. Tanpa pendidikan, seseorang akan terjebak dalam
pekerjaan yang berisiko tinggi (mengancam jiwa dan raga). Hal ini dapat dilihat

pada pekerjaan Aki yakni sebagai hostess di club malam.

JEE &S

iR S =

JER e FEUM BERTHe > T BESANDIL —4
KTcinb, a0 B~V T

ffifd  E—w

Manajer : Sayaka

Aki :Ya

Manajer : Saya menerima keluhan dari seorang pelanggan bahwa Anda
mengenakan dua pasang pakaian dalam di atas satu sama lain,

jadi lepaskan satu!
Aki : Baik
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 27:44-27:52)

Dialog di atas menunjukkan bahwa manajer tidak mempedulikan kesehatan
pekerjanya sehingga tetap meminta Aki untuk tetap berpenampilan menarik. Hal

ini terlihat pada penggunaan tata bahasa yang dipakai sang manajer, di mana ia
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tidak menyelipkan kata [<7Z&\)ataul VL E 9 Jsaat menyuruh Aki.
Sebagai pekerja yang membutuhkan gaji, Aki hanya terpaksa melakukan perintah
dan arahan yang didapatnya meskipun menderita dengan cuaca dingin dan tidak
dapat membela haknya sendiri. Hal semacam itu juga banyak dijumpai di dunia
nyata, terlebih Jepang sangat terkenal dengan bisnis hiburan yang menyaingi

hollywood.

Terkait pembelaan hak, Osamu tidak mendapatkan hak di tempat kerjanya.
Pasalnya saat mengalami cedera kaki, ia tidak mendapatkan asuransi kecelakaan
kerja. Perusahaan hanya menanggung pengobatan kaki Osamu.

B Loblan, 5 TRz Lidn

B EALTEXAARTELLLTHLED

Osamu : Sepertinya tidak ada uang kompensasi kerja

Nobuyo: Memang benar, kami semua kehilangan uang karena bersikap baik

padamu.
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 25:28-25:46)

Penulis berasumsi bahwa dialog di atas menunjukkan sikap pesimis antara Osamu
dan Nobuyo sebagai pekerja lepas. Jawaban sarkasme yang dilontarkan oleh
Nobuyo juga dapat diasumsikan sebagai sikap pasrah atas sistem kesejahteraan
sosial yang kurang memadai bagi pekerja. Hal tersebut juga sejalan dengan
kondisi di dunia nyata di mana pemerintah Jepang disebut kurang memerhatikan
kesejahteraan sosial bagi para pekerja. Pada bab 2, Tachibanaki mengungkapkan
bahwa mereka memperketat syarat agar jumlah penerima bantuan dapat
diminimalisir. Mereka melakukannya agar dana bantuan juga dapat dikurangi.
Bahkan, masalah pada orang yang meninggal dunia juga merupakan masalah yang

pelik bagi pemerintah Jepang. Pasalnya, belum ada solusi terbaik dalam
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menangani mahalnya biaya pemakaman dan proses kremasi di Jepang. Pada dunia
nyata, pemerintah Jepang terpaksa menyediakan fasilitas kuburan massal dan
memberikan biaya minim untuk kremasi massal (Prabowo, 2014 : 120). Pada film

Manbiki Kazoku hal tersebut dapat terlihat ketika Hatsue meninggal dunia.

1B 8975 AL KRS LK
B ZARBERNE
R T B
ER R bIBrok, ZFITNTHIT LK,
NZBEDHHLOAHBEHLNTLE
B R0 BBHL..
FERVDAVALE R, BiddbbrAlBilnLI-</a i
UV VRVY
(EXRVEEoY.Y
B 5.
(L&DNTHH)
(L2dmsHE)
FEK 9o
(EEAVERAIPS
b= B ALAY/R
FER A2
B IR ATallZ | Th bR TRNMND WD Tz,
7B X5 N TR, Wi
FER DA
Osamu : Apa yang akan kamu lakukan, pemakaman, krematorium...?
Nobuyo : Aku tidak punya uang sebanyak itu.
Osamu : Tapi
Nobuyo : Tidak, mari kita berada di sana untuknya lebih lama lagi. Hei, nenek
akan merasa kesepian,kan?
Osamu : Tidak... tidak,
Nobuyo : Rin, Rin juga... Hei, kau tidak ingin mengucapkan selamat tinggal
pada nenek,kan?
Rin: : Ya
Nobuyo : Ya
Osamu : Hmm...
(suara menuangkan galian tanah)
(Suara penggalian di dalam tanah)
Shota : Aw!
Nobuyo : Satu,dua! (mengangkat tanah)
Osamu : Dengar
Shota : Hmm?
Osamu : Inirahasia, nenek tidak ada di sana sejak awal. Kita adalah keluarga
beranggotakan lima orang. Oke?
Shota : Ya.
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(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:08:11-1:19:44)

Dialog di atas menunjukkan bahwa kemiskinan juga mengacu pada
ketidakmampuan seseorang untuk melakukan kebiasaan dan tindakan yang biasa
dilakukan oleh sebagian besar masyarakat. Keluarga Shibata terpaksa mengubur
jasad nenek Hatsue di dalam rumah. Keputusan besar tersebut bahkan harus
melibatkan Yuri dan Shota yang masih di bawah umur. Pada usia belia mereka
harus menjaga rahasia besar tersebut. Bahkan untuk orang dewasa seperti Osamu,
penguburan jasad Hatsue juga memberikan tekanan mental. Berikut dialog Osamu

dan Nobuyo setelah mereka menguburkan jasad Hatsue.

1B E ZARILET DA T,
FER T HORFLITTVSAEIL
n R FEHE-TERIDICESo B, EEEA
FRFVS Z9TLE LATHRARIDIT Tokh
B bULEN DNLTD
ER A2 fare
B AL EOHO FIZTTHE
B DA EAIRRE 2D HOH
Osamu: Aku tidak percaya bahwa kita akan melakukannya lagi
Nobuyo: Tapi ini sangat berbeda dengan saat itu.
Osamu: Benar. Nenek juga bahagia, tergantung bagaimana kamu melihatnya.
Dia pasti bahagia.
Nobuyo: Itu benar, jauh lebih bahagia daripada mati sendirian.
Osamu: Jika aku meninggal dunia
Nobuyo: Hm? Apa?
Osamu: kuburkan aku di bawah kolam di taman.
Nobuyo: Ya... tapi kolam itu terlalu kecil
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:20:13-1:21:17)

Dialog di atas kembali menunjukkan pemikiran pesimis antara Osamu dan
Nobuyo bahwa kemiskinan yang disebabkan Muen Shakai akan terus berlanjut
hingga akhir hayat. Penulis berpendapat demikian sebab Osamu mengatakan
wasiat [DA. . JEOMD FIZTHE Jyang juga menunjukkan bahwa Osamu juga

khawatir akan meninggal sendirian sehingga ia memastikan Nobuyo berjanji
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untuk tidak meninggalkannya sebelum meninggal. Hal ini biasa ditemukan dalam
masyarakat yang mengalami kemiskinan struktural sepanjang hidupnya di mana
mereka percaya bahwa sangat sulit untuk menaikkan taraf hidup dan strata sosial.
Maka dari itu, penggambaran kemiskinan lewat pekerjaan berisiko dan
sistem kesejahteraan sosial yang buruk dalam film Manbiki Kazoku sejalan
dengan kondisi di dunia nyata yang disebabkan oleh melemahnya ikatan shaen,

yakni hubungan perusahaan-pekerja dan pemerintah-rakyat.

4.2.3 Meningkatnya Kasus Kematian Lansia yang Tidak Teridentifikasi

Pada bab dua, Tachibanaki menyebutkan bahwa kecemasan terbesar lansia adalah
mengalami kematian seorang diri. Pada film Manbiki Kazoku, kematian yang
tidak teridentifikasi tergambar melalui tokoh Hatsue. Keluarga Shibata tidak
mendaftarkan kematian Hatsue secara resmi agar pemerintah tetap mengirimkan
uang pensiun ke rekening Hatsue. Agar tidak ditemukan siapapun, jasad Hatsue
dikuburkan di dalam rumah. Tindakan penguburan ilegal tersebut diinisiasi
Nobuyo yang kemudian disetujui oleh seluruh keluarga Shibata. Berikut bukti

dialog proses inisiasi tersebut.

B 8995 AL KFEG LK
B ZARBAERNE
B TH BAI
B DREIB I ZITITNTHIT IO &,
R2BEHHRABESHLNTLE
Osamu : Apa yang akan kita lakukan dengan pemakaman dan krematorium?
Nobuyo: Kita tidak punya uang sebanyak itu.
Osamu : Tapi..
Nobuyo : Tidak, mari kita tinggal bersamanya lebih lama lagi.
Nenek pasti akan kesepian, kan?

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:18:12-1:18:28)
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Kalimat [WWRHIHL-LZIRNTNTHIT IO L Mz BIXHHLABIHLNT
L X Jmerupakan kalimat tipuan yang diucapkan Nobuyo untuk membiaskan ide
kriminal tersebut. Penulis berasumsi, Nobuyo mengatakan hal tersebut untuk
mempermainkan emosional keluarga Shibata agar mereka setuju dan tidak
merasa bersalah dalam melakukan penguburan ilegal. Selain tidak didaftarkan
secara resmi pada pendataan penduduk, tidak adanya proses kremasi juga
menghindari adanya pendataan identitas oleh tempat krematorium sehingga tidak

ada orang yang mengetahui tindak kriminal tersebut.

Jasad Hatsue benar-benar tidak diketahui siapapun hingga Nobuyo
mengakuinya di kantor polisi saat diminta keterangan atas pemberontakan Shota
yang telah dijelaskan di tahap resolusi. Penguburan tersebut sulit diketahui
mengingat latar tempat utama film berada di sebuah distrik yang terletak di
pinggiran Tokyo bernama Arakawa. Distrik tersebut terkenal dengan banyaknya
generasi tua dan budaya tradisional yang terjaga sehingga suasana di sana sangat
jauh dari kata ramai. Selain itu, di dunia nyata banyak dari generasi tua/ lansia di
Jepang yang memilih untuk tinggal di collective house sehingga jumlah lansia
yang menetap di rumahnya sendiri sangat sedikit. Pada sisi lainnya, pernyataan
Tachibanaki pada bab dua juga menyebutkan bahwa tetangga menempati posisi
ketiga sebagai orang yang menemukan jasad lansia. Hal ini cukup
mengkhawatirkan sebab seharusnya tetangga menjadi pertolongan pertama bagi
lansia yang sebatang kara. Sikap apatis tetangga juga tergambar pada film
Manbiki Kazoku di mana banyak warga setempat dan pers yang mengerubungi

rumah Hatsue setelah Nobuyo mengakui tindak kriminal yang kemudian disiarkan
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melalui berita. Bertolak belakang dengan antusiasme tersebut, pada hari-hari biasa
digambarkan bahwa lingkungan tempat tinggal Hatsue sangat sepi dan sunyi

seperti yang terlihat pada perbandingan scene berikut.

Gambar 4.28 Suasana sepi lingkungan Gambar 4.29 Warga setempat dan pers
rumah Hatsue berkumpul di depan rumah Hatsue
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 10:12) (Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:36:54)

Berdasarkan gambar di atas, terlihat perbandingan yang kontras. Ironisnya, pada
gambar sebelah kanan tepatnya terlihat di sisi kanan bawah terdapat potret lansia
di antara kerumunan anak muda. Penulis mengasumsikan bahwa lansia tersebut
baru menyadari adanya lansia lain di tempat tinggalnya dan baru peduli setelah
adanya berita mengenai Hatsue tersebar. Penulis berpendapat, jika sesama lansia
tidak mendukung satu sama lain, maka sikap apatis anak muda akan jauh lebih
buruk daripada lansia itu sendiri. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sikap apatis

tetangga merupakan tanda melemahnya ikatan chien (tetangga/ wilayah setempat).

Maka dari itu, kecemasan pada lansia untuk meninggal seorang diri dan
tidak teridentifikasi tergambar pada film Manbiki Kazoku sesuai dengan kejadian

di dunia nyata di mana hal tersebut terjadi sebab melemahnya ikatan chien.
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4.2.4 Banyaknya Generasi Muda yang Melajang

Pada dunia nyata, pemuda-pemudi di Jepang menganggap pernikahan sebagai

ikatan yang tidak efisien. Hal ini disebabkan hilangnya esensi dari hubungan yang

didasari dengan perasaan tulus akibat maraknya seks bebas dan dunia hiburan

(entertainment) yang memudahkan orang dalam memenuhi kebutuhan emosional.

Pada film Manbiki Kazoku, hal tersebut tergambar pada tokoh Aki yang

diceritakan sedang jatuh cinta dengan pria tetapi mengalami keraguan untuk

menjalani hubungan secara serius. Pada akhirnya, Aki berkonsultasi dengan

Osamu tentang apa yang membuat ikatan dalam sebuah hubungan dapat terjalin.
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Osamu :

Kenapa?
: Kapan kau dan Nobuyo melakukan itu? (hubungan badan)
Kita tidak memerlukan itu lagi
: Apakah itu benar?
Kami terhubung di sini (hati), bukan di sini (kemaluan)
: Hentikan, itu bohong!
Menurutmu di mana kita terhubung?
: Uang, biasanya.
Tapi kita tidak normal, hehehe
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 44:47-45:43)

Kalimat [Hxo... RO TELY V< Jyang diucapkan Aki merupakan pikiran

skeptis yang ditujukan pada pernyataan Osamu. Penulis berpendapat bahwa alasan
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Aki berpikir skeptis sebab ia bekerja di sebuah hostess. Lingkungan tempat
bekerja Aki membuatnya percaya bahwa laki-laki menjalin hubungan hanya
karena ingin melakukan seks. Dengan konsep tersebut dan pengalaman yang
didapat selama bekerja di sana, Aki percaya bahwa hubungan yang tulus tidak
mungkin ada. Meskipun begitu, Aki tetap ingin membuktikan perkataan Osamu
dengan berusaha membangun keintiman dengan orang yang ia sukai. Hal ini

terlihat pada scene di mana ia memeluk laki-laki tersebut.

Gambar 4.30 Aki memeluk laki-laki yang ia suka
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:44:49)

Saat berpelukan, Aki nampak bahagia. Namun, berbanding terbalik dengan
ekspresinya pada scene di atas, selepas kejadian tersebut terdapat dialog antara
Aki dengan Nobuyo. Dialog tersebut dapat menjadi indikasi bahwa Aki tetap
bersikap skeptis atas hubungan yang mulai dibangun dengan orang yang ia sukai.

B R EARE 2

il DR BEIATLEL, HEIZ BIED

Nobuyo : Pria macam apa?

Aki : Dia hanya seorang pelanggan. Pelanggan biasa
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:08:09)

Berdasarkan percakapan di atas, dapat dilihat bahwa Aki masih menganggap
status laki-laki tersebut sebagai 33 =A |bukannya sebagai kekasih. Penulis

berasumsi bahwa meskipun telah berpelukan dan membangun keintiman dengan
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laki-laki tersebut, Aki masih bersikap skeptis atas hubungan yang sedang dijalani.
Aki semakin berpegang teguh pada pendiriannya tersebut hingga akhir film yang

ditampilkan lewat adegan saat Aki diinterogasi polisi atas pemberontakan Shota.

fifd: Zhd. BiEbboAn & —fEICELETI M > TS5 > T
<NT=PHTT
B CHEIUIEBLEC SN LR ? B O REBEST-FIKND
BhrhzkerbbolAlll
bl 64 2 RO BING 2 #ikd: 64 2 O BN ?
HE b ho Tl AT NS
fifd: Zo... FAOWBUIFAL BIEHHRALESLLTH5T
HoTIZATT
B W BULE SR ol TE - THIFE
fifl: ... 2 2 BIXHBRAITBENRLNST2IZT R D)2
FAC=72<T
Aki  :Itu karena... nenek berkata, “Mari kita hidup bersama.”
Miyabe: Tapi itu bukan kebaikan, bukan? Dia mendapatkan uang dari perebut
Aki: Uang? Dari orang tuaku?
Miyabe: Sepertinya mereka memberinya uang setiap kali ia pergi ke sana.
Aki  : Apa... orang tuaku tahu aku tinggal dengan nenekku?
Miyabe: Mereka bilang tidak tahu, sih
Aki  : Ah... eh? Berarti nenekku hanya ingin uang. Bukan aku.

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:35:18-1:36:35)

Kalimat [BIEDHH AT RDRLD T2 72 D772 FAE 272 T
merupakan bentuk kekecewaan Aki dan momen di mana ia semakin yakin bahwa
hubungan yang tulus tidak mungkin terjalin. Pengkhianatan oleh orang tua

kandung dan nenek Hatsue kepada Aki menunjukkan bahwa bahkan hubungan
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darah (ketsuen) tidak dapat menjamin hubungan yang terjamin ketulusannya. Pada
akhir film, terlihat Aki kembali mengunjungi rumah Hatsue yang telah kosong

seperti berikut.

Gambar 4.31 Aki mengunjungi rumah Hatsue seorang diri
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:45:23)

Dengan keadaan shock dan kecewa setelah mengetahui bahwa ia dikhianati oleh
keluarganya sendiri, penulis berpendapat seharusnya Aki mencari orang lain
sebagai emotional support. Namun, pada scene di atas terlihat ia seorang diri
bahkan tidak ditemani oleh orang yang ia sukai. Maka dari itu, penulis
menyimpulkan bahwa Aki memilih untuk hidup seorang diri dan melajang.

Maka, penggambaran Aki yang memutuskan tetap melajang dalam film
Manbiki Kazoku sejalan dengan kejadian di dunia nyata yang disebabkan oleh

lemahnya ikatan ketsuen.

4.2.5 Tingginya Kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga

Pada dunia nyata, awalnya masyarakat Jepang tinggal bersama keluarga besar
(extended family). Namun, setelah PD II, mereka mulai berpencar membentuk
nuclear family (keluarga inti). Kondisi nuclear family membentuk sikap

individualisme dan hilangnya gotong royong antar anggota keluarga. Salah satu

70



bentuk pengaruh dari kondisi tersebut adalah adanya kekerasan dalam rumah
tangga. Gambaran kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) atau kateinai boryoku
pada film Manbiki Kazoku diwakili oleh 3 tokoh perempuan yakni Nobuyo, Yuri,
dan Ibu Yuri yakni Nozomi. Tokoh pertama, Nobuyo memiliki mantan suami
abusive. Hal tersebut terbukti dalam dialog antara Nobuyo dan kepolisian saat ia
diminta keterangan mengenai pemberontakan Shota.
F HIVUTEYPIHE TLL 2 SR o7eb2 NEb b T
DL
HEEd, IR TIX ES>TLTE R
Nobuyo: Itu adalah pembelaan diri, bukan? Jika aku tidak membunuhnya,
kami berdua akan dihabisi

Miyabe: Yah, itulah yang mereka katakan dalam putusan
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:33:49-1:34:00)

Pada keterangan di atas, secara gamblang disebutkan bahwa Nobuyo tidak berniat
membunuhnya tetapi terpaksa melakukannya. Saat itu Nobuyo dibantu oleh
Osamu bekerja sama membunuh mantan suaminya sehingga dapat penulis
simpulkan bahwa hubungan antara mereka termasuk sebagai perselingkuhan/
perzinahan. Penulis berasumsi bahwa alasan Nobuyo berselingkuh dengan Osamu
karena ia ingin mendapatkan rasa aman dan kasih sayang yang tidak didapatkan
dari mantan suaminya. Tidak dijelaskan secara gamblang bentuk KDRT apa yang
diterima Nobuyo tetapi terdapat satu c/ue dalam dialog antara Nobuyo dengan

Yuri saat mereka hendak membakar baju lama Yuri.
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ZTHR-TEWINZY A,
Nobuyo:Alasan mereka memukulmu, bukan karena Rin jahat.
Bohong kalau mereka memukulmu karena mereka menyukaimu.
Jika mereka menyayangi Rin, mereka melakukannya seperti ini,kan?
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 50:13-50:57)

Nasihat Nobuyo pada Yuri seperti di atas menunjukkan bahwa Nobuyo pernah
menerima kata-kata manipulatif dari suaminya yang bisa dilihat dalam [4fZ77%>
HKAZd » |, Dialog di atas membuat penulis berpendapat bahwa Nobuyo
memiliki trauma yang mendalam karena KDRT hingga berani mengambil risiko
untuk merawat Yuri, yang notabene adalah orang asing. Tidak
tanggung-tanggung, Nobuyo bahkan membantu memulihkan psikis Yuri dengan
membakar bajunya sebagai simbol memulai kehidupan baru dan membuang masa

lalu yang kelam.

Gambar 4.32 Nobuyo membakar baju lama Yuri
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 49:28)

Tokoh kedua yakni Yuri, terindikasi mengalami KDRT dalam adegan saat ia

pertama kali datang ke rumah keluarga Shibata.

Wt Zobl i RETIHA RITEILIZD Zh
DY HRATE
MBS W2 brolfk AL TIHA FZ6IT ...
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Hatsue : Sini, biarkan aku melihat lenganmu.

Yuri : Akujatuh.

Hatsue : Apakah itu sakit? Lihatlah dirimu, kau penuh dengan bekas luka...

Nobuyo : Cepat kembalikan ia sebelum seseorang menelepon 911.
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 06:10-06:36)

Trauma KDRT membuat intuisi Nobuyo dapat dengan cepat menyadari bahwa
Yuri berbohong sebab luka yang diakibatkan oleh terjatuh akan cepat mengering,
tidak membekas dalam waktu yang lama. Tebakan Nobuyo tepat sebab dalam film
diceritakan Yuri kerap mendapatkan pemukulan dari orangtuanya dan terdapat
luka bakar di tangannya. Secara singkat, pada dialog antara orang tua Yuri
menunjukkan alasan mereka melakukan KDRT kepada anak. Secara singkat, pada
dialog antara orang tua Yuri menunjukkan alasan mereka melakukan KDRT
kepada anak.

M nooh Z9EILR. THEM B NISWVoDOh o fTobe

IMBWTFIRNA LR 7RU N !

I B RLToDoTA L

Wanita : Tapi itu semua karena kau selalu pergi entah kemana!

Pria  : Saya bilang untuk mengawasinya...
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 07:24-07:31)

Pada percakapan di atas dengan jelas terlihat bahwa orang tua Yuri saling
menyalahkan satu sama lain atas pengasuhan anak. Bahkan, ayah Yuri tidak
meminta maaf atas kesalahannya dan tetap menyalahkan ibu Yuri dengan
mengatakan [ HRALRLEIF > D724, ], Jelas hal tersebut menunjukkan
adanya patriarki yang menganggap bahwa pengasuhan adalah tugas ibu, bukannya
kedua orang tua. Dengan pernyataan tersebut, maka prinsip gotong royong telah

hilang dalam ketsuen dalam keluarga Yuri.
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Tokoh ketiga yang mengalami KDRT adalah Nozomi Hojo. Bukti
pertama yang mendukung hal tersebut adalah saat Nobuyo dan Osamu hendak
memulangkan Yuri setelah melindunginya dari cuaca dingin, mereka menyaksikan
orang tua Yuri bertengkar. Tidak hanya melakukan kekerasan verbal, ayah Yuri
juga memukul Nozomi. Bukti kedua yang menguatkan bahwa Nozomi mengalami
KDRT adalah adegan di akhir film saat Yuri tinggal kembali dengan orang
tuanya. Adegan tersebut menampilkan ibu Yuri yang sedang mengobati luka di
wajahnya. Luka tersebut terlihat belum mengering dan masih berwarna merah
sehingga penulis berasumsi bahwa luka tersebut didapatkan dari KDRT yang
belum lama terjadi. Hal tersebut menjadi indikasi bahwa ayah Yuri melakukan
kekerasan sebagai kebiasaan (habit) sebab ia melakukannya bahkan ketika

masalah telah terselesaikan yakni kepulangan Yuri.

Gambar 4.33 Yuri memegang luka di wajah ibunya
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 1:41:18)

Tidak adanya rasa aman yang diberikan oleh suami Nobuyo dan suami
Nozomi menjadi indikasi bahwa adanya patriarki yang dijunjung tinggi dalam
masyarakat Jepang. Hal ini disimpulkan berdasarkan fakta bahwa pelaku dalam

film Manbiki Kazoku rata-rata adalah pria dan seluruh korbannya adalah
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perempuan. Hal ini sejalan dengan dunia nyata bahwa Jepang terkenal dengan
budaya patriarki meskipun telah menjadi negara maju. Selain itu, bersamaan
dengan patriarki juga dapat disimpulkan bahwa pasangan dalam film Manbiki
Kazoku menunjukkan bahwa prinsip gotong royong telah hilang dalam kehidupan
pernikahan. Dengan pertimbangan usia Nobuyo dan orang tua Yuri yang masih
tergolong muda, hal ini sejalan dengan adanya individualisme tinggi dalam
generasi muda Jepang. Di mana individualisme tersebut akan melunturkan

semangat gotong royong yang masuk dalam nilai-nilai ie.

Maka dari itu, KDRT yang digambarkan dalam film Manbiki Kazoku
sejalan dengan peristiwa di dunia nyata yang disebabkan oleh melemahnya ikatan

ketsuen atau hubungan darah.

4.2.6 Bertambahnya Angka Kekerasan pada Anak

Kekerasan pada anak berupa penelantaran anak merupakan bentuk kekerasan pada
anak yang menyita perhatian masyarakat Jepang. Sejalan dengan kejadian di
dunia nyata, penelantaran anak juga menjadi sorot utama dalam film Manbiki
Kazoku yang digambarkan lewat 2 tokoh yakni Yuri dan Shota. Indikasi
penelantaran Yuri terlihat dalam adegan Nobuyo dan Osamu yang hendak
mengembalikan Yuri. Tidak disangka, saat itu orang tua Yuri sedang bertengkar
hebat.

T RPN 1B RATRLAE > TER T,

PEATEDIT LR D !
Ibu Yuri: Kau menyakitiku! Mengapa kau melakukannya? Aku tidak ingin

melahirkannya (Yuri), aku tidak ingin memiliki anak!
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 07:46-07:51)

75



Pada kutipan di atas, terlihat bahwa ibu Yuri belum siap untuk menjadi orang tua
sebab kelahiran Yuri di luar rencananya. Penyesalan tersebut menjadi sebab
mengapa ia menelantarkan Yuri dengan tidak memberinya makan. Hal ini terbukti
dengan badan Yuri yang kurus seperti kurang gizi dan makan dengan lahap ketika

berada di rumah keluarga Shibata.

Gambar 4.34 Yuri makan dengan lahap
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 48:06)

Selain ibu yang menelantarkan, dialog pertengkaran antara orang tua Yuri dapat
menjadi bukti bahwa ayah Yuri tidak pernah terlibat dalam pengasuhan.
M Voo bEIEILNA, THEIRE NS,
WO DK E S THBEING WITZRNALR720 !
HtE bR LREToDoTA L
Ibu Yuri : Anda selalu mengatakan itu. Tapi itu semua salah Yasu.
Itu karena kamu selalu pergi entah kemana

Ayah Yuri: Saya sudah bilang awasi Yuri dengan benar!
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 07:24-07:31)

Berdasarkan dialog di atas, dapat terlihat patriarki dalam sikap ayah Yuri yang
tidak mau mengakui kesalahan dan melakukan introspeksi diri. Ayah Yuri bahkan
tetap mengatakan kalimat perintah [ 5% & FL&1T 5D 5724 | yang juga menjadi
indikasi bahwa ia tidak pernah menghargai peran pengasuhan oleh wanita sebab ia
memakai kata sifat [H<A/L]. Penulis berpendapat penggunaan kata sifat

tersebut menunjukkan bahwa upaya pengasuhan yang selama ini istrinya lakukan
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tidak pernah cukup. Jika ditilik lebih dalam, penulis berpendapat bahwa
penelantaran yang dilakukan ibu Yuri tidak serta-merta berarti ia tidak pernah
berusaha keras merawat Yuri. Hal ini terlihat ketika Yuri berusaha membela
ibunya di depan Shota yang penasaran akan luka bakar di lengan Yuri.

FEX Gkl RonED? v~ ?
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R (Lod A THARPTIZ WeATZ X

Shota : Siapa yang melakukan ini padamu? [bumu?

Ibu : Dia baik padaku. Dia membelikanku pakaian.

Shota : Lalu kenapa kau ada di luar rumah?
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 17:26-17:41)

Pada dialog di atas terlihat bahwa Yuri masih memiliki kenangan baik dengan
ibunya berupa pakaian meskipun ia tahu bahwa ibunya telah menelantarkannya.
Penulis berpendapat bahwa upaya denial/ penyangkalan yang dilakukan Yuri
menjadi indikasi bahwa pada awalnya ibu Yuri berusaha merawatnya dengan baik
tetapi KDRT membuat ibu Yuri frustasi. Selain patriarki, sikap orang tua Yuri juga
menunjukkan hilangnya semangat gotong royong yang ada dalam keluarga.
Meskipun juga menjadi korban, ibu Yuri bersifat antagonis sebab ia tidak
berusaha membangun kerja sama yang baik dengan suaminya hingga
melampiaskan kegagalannya pada Yuri. Maka, dapat dikatakan bahwa kegagalan

membangun kerja sama merupakan tanda melemahnya ikatan ketsuen.

Tokoh kedua yang mengalami penelantaran adalah Shota. Saat masih bayi
ia ditemukan oleh Nobuyo dan Osamu di dalam sebuah mobil. Berikut penjelasan

Nobuyo yang memberi tahu Shota tentang asal-usulnya.
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Nobuyo: Shota, saat aku menemukanmu di sebuah pachinko yang ada di

Matsudo. Mobil nya toyota Vitz berwarna merah. Plat nomornya
bertuliskan “Narashino”

(Manbiki Kazoku, 2018, menit 01:48:05-01:48:13)
Penulis mengasumsikan bahwa orang tua kandung Shota telah bersikap lalai dan
melakukan penelantaran sebab meninggalkan bayi di dalam mobil seorang diri.
Selain itu, fakta bahwa mobil tersebut terparkir di depan sebuah pachinko
mengindikasikan bahwa orang tua Shota gemar bermain pachinko yang lekat
dengan perilaku gambling. Perilaku gambling merupakan salah satu upaya
pelarian yang dilakukan orang untuk menyelesaikan masalah (coping with stress).
Sehingga, tindakan orang tua kandung Shota penulis asumsikan sebagai
ketidaksiapan orang tua Shota dalam memiliki anak sebab belum mampu

menahan diri untuk tidak bertindak kompulsif.

Jika ditilik pada keadaan di dunia nyata, pada hakikatnya pachinko
memang telah menjadi hiburan yang sangat digemari oleh orang Jepang. Selain
untuk pelepasan stress, pachinko juga menjadi pilihan masyarakat Jepang yang
ingin meraih kekayaan secara instan. Meskipun telah menjadi hal yang lumrah,
terobsesi menjadi kaya hingga menelantarkan anak seperti apa yang dilakukan

orang tua Shota adalah kesalahan besar.

Serupa dengan penelantaran Yuri, penulis berpendapat bahwa orang tua

Shota tidak dapat bekerja sama (bergotong-royong). Penulis berpendapat Shota
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tidak akan tertinggal dalam mobil jika setidaknya salah satu dari mereka bersikap

awas akan keberadaan dan keselamatan anaknya.

Maka dari itu, kekerasan pada anak yang digambarkan dalam film Manbiki
Kazoku sejalan dengan kejadian di dunia nyata yang disebabkan oleh melemahnya

ikatan ketsuen.

4.2.7 Angka Kasus Perceraian Meningkat

Pada film Manbiki Kazoku dikisahkan nenek Hatsue memulai kehidupannya
seorang diri setelah bercerai hidup dengan suaminya yang menikah kembali
dengan nenek Aki. Hatsue semakin terisolasi dari kehidupan sosial setelah
suaminya meninggal dunia. Pada suatu hari, Hatsue secara tidak langsung

menyampaikan perasaannya kepada Aki mengenai perceraian yang dialaminya.

kL S—h Wz, TARAT BEbHAT
ML BIEHHOADL,LHSTALRA
WIEL: &... FAOIT BEEEH A
Hihd : RIEPEE 2
WIEL: %5
G R 2
WIRL D= DADAD Ao 4 Tl
Hatsue : Hmm, itu bagus, dibayar untuk sesuatu seperti itu
Aki  : Kamu juga dibayar, nenek.
Hatsue : Ah, punyaku disebut sebagai solatium
Aki  : Solatium?
Hatsue : Ya.
Aki  : Maksudmu uang pensiun ?
Hatsue : Hmm, ya, ya... pensiun, pensiun.
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 23 : 47-24:04)

Pada percakapan tersebut kata BLFi#} (isharyou) jika diterjemahkan merujuk
kepada solatium. Dilansir dari laman kotobank.jp (2024), isharyou berarti sebuah
bentuk kompensasi yang diberikan atas kerugian emosional dalam kasus-kasus

pelanggaran hukum terhadap nyawa, tubuh, kebebasan, kehormatan, kesucian, dll.
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Hal ini menjadi bukti bahwa Hatsue mengalami kesedihan yang mendalam karena

perceraian yang dialaminya.

Kompensasi & #E} (isharyou) yang dimaksud adalah uang yang didapat
Hatsue setiap kali mengunjungi rumah mantan suaminya yang kini ditinggali oleh
orang tua Aki. Hatsue datang ke sana setiap bulan untuk berdoa di depan altar

mantan suaminya. Namun, nyatanya hal itu hanya alibi karena tujuan utama

I
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Yuzuru : Ini dia
Hatsue : Hmm?
Yuzuru : Ini tidak banyak, tapi...
Hatsue : Oh, begitu... baiklah, kalau begitu.
Yuzuru : Aku benar-benar minta maaf tentang ibuku.
Hatsue : Tidak, kamu tidak bisa disalahkan.
(Manbiki Kazoku, 2018, menit 57:23-57:39)

Hatsue adalah untuk mendapatkan uang dari ayah Aki setiap bulannya. Berikut
dialog antara ayah Aki dan Hatsue.Kalimat permintaan maafl F:DZ &IIA Y (C
LR -7 Lo TEJ Jyang  diucapkan ayah Aki adalah petunjuk
mengenai alasan mantan suami Hatsue menikah lagi dan bercerai dengan Hatsue.
Dari kalimat tersebut, dapat diasumsikan bahwa nenek Aki menikah dengan
mantan suami Hatsue secara sepihak, tanpa persetujuan Hatsue di mana hubungan

semacam itu termasuk ke dalam perzinahan.
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Tindakan perzinahan maupun perselingkuhan yang tergambar pada tokoh
Hatsue yang berumur 80 ke atas merupakan hal yang membuat film Manbiki
Kazoku unik. Film Manbiki Kazoku mencoba membuktikan bahwa
perselingkuhan bukan suatu hal yang baru terjadi setelah Jepang menjadi negara
maju. Bahkan, dikatakan bahwa jumlah perselingkuhan di Jepang lebih tinggi
daripada di Amerika Serikat meskipun jumlah perceraian di AS lebih tinggi.
Selain itu, disebutkan bahwa salah satu penyebab dari perceraian di Jepang adalah
adanya perselingkuhan. Salah satu alasan pasangan terjerat perselingkuhan adalah
karena gagalnya kerja sama antar pasangan yang disebabkan oleh buruknya
komunikasi. Pada film, disebutkan Hatsue dan suaminya setiap tahu menyaksikan
pertunjukan kembang api. Berikut dialog Hatsue saat ia mengenangnya dengan
Osamu.

I HIIEAE AT AT ES AN T REVIZH ST 2B, 9
DT
v T IkiEA TRk
Wk :o— HY> OEM-oT-
Hatsue: Kami biasanya pergi setiap tahun, tetapi setelah hujan mulai
turun, kami berhenti.
Osamu: Itu dibatalkan, kembang api.

Hatsue: Oh, ya, itu mengerikan.
(Manbiki Kazoku, 2018, 01:10:52-01:10-58)

Pada dialog di atas, kalimat [+#FEDIZEH>THD, 1L 7 Imengisyaratkan
pertengkaran antara Hatsue dan mantan suaminya yang disebabkan adanya orang ketiga
dalam pernikahan. Penulis berpendapat dalam kalimat tersebut terdapat adanya suatu

kegagalan kompromi/ komunikasi antara mereka yang menyebabkan keduanya [ <°

¥7z] yang dalam hal ini berarti bercerai. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa
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buruknya kerja sama merupakan penyebab dari lemahnya ketsuen (hubungan

darah).

Maka dari itu, kasus perceraian yang digambarkan dalam film Manbiki
Kazoku sejalan dengan kondisi nyata yang disebabkan oleh lemahnya ikatan

ketsuen, lebih tepatnya hubungan antar suami-istri.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 7 gambaran Muen
Shakai pada film Manbiki Kazoku. Jika dilihat dari faktor penyebabnya, maka
melemahnya ikatan ketsuen merupakan faktor yang paling banyak digambarkan
dalam film Manbiki Kazoku melalui 4 peristiwa. Empat peristiwa tersebut yaitu
banyaknya jumlah pemuda yang melajang; tingginya kasus KDRT; naiknya angka

kekerasan pada anak; dan tingginya kasus perceraian.
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BAB S5

SIMPULAN

Penelitian ini berjudul Gambaran Fenomena Muen Shakai pada Film Manbiki
Kazoku Karya Hirokazu Koreeda. Secara garis besar, film ini menceritakan
tentang orang-orang yang tersisih dari masyarakat kemudian bersatu sebagai
keluarga demi bertahan hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peristiwa apa saja yang terkategori Muen Shakai dan penyebabnya dalam film
Manbiki Kazoku dengan menggunakan metode penelitian sosiologi sastra dan
teori unsur naratif oleh Himawan Pratista; konsep Muen Shakai oleh NHK; serta

teori Muen Shakai oleh Tachibanaki Toshiaki.

Unsur naratif yang dikaji dalam film Manbiki Kazoku terdiri atas tiga
unsur, yaitu hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan
struktur tiga babak. Hasil analisis pada hubungan naratif dengan ruang
menunjukkan bahwa terdapat lima ruang: kota Arakawa sebagai latar tempat
utama, teras rumah Yuri, rumah keluarga Shibata, pasar swalayan Sakae, dan
kantor polisi. Hasil analisis pada hubungan naratif dengan waktu, menunjukkan
bahwa film tersebut memiliki urutan waktu linier, durasi film sepanjang 1 jam 56
menit, durasi cerita selama 10 bulan, serta tidak ditemukan adanya kilas balik

maupun kilas depan sehingga hanya terdapat 1 kali frekuensi waktu.

Struktur tiga babak terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
konfrontasi, dan tahap resolusi. Tahap persiapan terdiri dari inciting incident yakni

muncul berita hilangnya Yuri yang diikuti turning point pertama, di mana Nobuyo
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mengganti nama Yuri menjadi Lin. Selain itu, pada tahap persiapan juga
diperkenalkan 8 tokoh. Tahap konfrontasi menjelaskan 3 konflik pada film, yaitu
konflik antara Nobuyo dengan rekan kerjanya dalam bentuk penuduhan dan
pengancaman di mana konflik ini dinyatakan sebagai midpoint; konflik antara
Nobuyo dengan Hatsue dalam bentuk penyalahgunaan kekuasaan; serta konflik
antara Nobuyo dengan Shota berupa kekerasan fisik, di mana hal itu menjadi
pemicu timbulnya turning point kedua yakni pemberontakan Shota. Pada tahap
resolusi, terdapat dua penyelesaian. Penyelesaian pertama yakni pengakuan
Nobuyo yang membuatnya dipenjara dan pemberian informasi tentang orang tua

kandung Shota.

Penulis menemukan 7 peristiwa terkategori Muen Shakai beserta
penyebabnya. Pada peristiwa pertama, yaitu melonjaknya kasus kematian pekerja,
tidak ada pekerja yang meninggal dunia tetapi terlihat adanya tuntutan pekerjaan
tinggi yang tidak diseimbangi dengan sistem kesejahteraan sosial yang baik bagi
pekerja. Maka dari itu, peristiwa pertama terjadi karena lemahnya ikatan shaen.
Pada peristiwa kedua, yaitu eskalasi jumlah kemiskinan, digambarkan lewat
pekerjaan yang berisiko dan sistem kesejahteraan sosial yang buruk bagi pekerja
serta orang yang meninggal dunia. Sehingga, peristiwa kedua disebabkan oleh
lemahnya ikatan shaen. Pada peristiwa ketiga, yakni meningkatnya kasus
kematian lansia yang tidak teridentifikasi, digambarkan melalui penguburan jasad
Hatsue di dalam rumah. Tetangga apatis adalah penyebab dari peristiwa ketiga
yang menjadi tanda lemahnya ikatan chien. Pada peristiwa keempat, yakni

banyaknya generasi muda yang melajang, digambarkan lewat tokoh Aki yang
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berpikir skeptis pada hubungan yang tulus setelah dikhianati oleh orang tua dan
neneknya, Hatsue. Pengkhianatan menjadi penyebab peristiwa keempat yang
menjadi tanda melemahnya ikatan ketsuen. Pada peristiwa kelima, yakni tingginya
kasus kekerasan dalam rumah tangga, digambarkan lewat Nobuyo yang menerima
sikap manipulatif dari suaminya dan kekerasan fisik maupun verbal yang diterima
Yuri dan Nozomi. Penyebab dari KDRT adalah hilangnya gotong royong dalam
keluarga dan adanya patriarki yang dijunjung tinggi di Jepang. Sehingga,
peristiwa kelima terjadi sebab lemahnya ikatan ketsuen. Pada peristiwa keenam,
yakni bertambahnya kekerasan pada anak, digambarkan lewat Yuri makan dengan
lahap serta Shota yang ditemukan terkunci di dalam mobil saat masih bayi.
Penyebab dari penelantaran anak yakni orang tua Yuri dan orang tua Shota yang
tidak bergotong royong dalam pengasuhan anak dan adanya patriarki yang
dijunjung tinggi di Jepang. Sehingga, peristiwa keenam terjadi sebab lemahnya
ikatan ketsuen. Pada peristiwa ketujuh, yakni angka kasus perceraian meningkat,
digambarkan melalui kesedihan Hatsue akibat perselingkuhan mantan suami yang
menimbulkan perceraian. Perselingkuhan menjadi tanda buruknya gotong royong/
kerja sama antar pasangan berupa komunikasi yang tidak berjalan dengan baik.

Sehingga, peristiwa ketujuh terjadi sebab lemahnya ikatan ketsuen.

Berdasarkan ketujuh peristiwa di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
dampak dari Muen Shakai adalah terasingkannya individu atau kelompok dari
masyarakat yang terjadi akibat melemahnya 3 ikatan; ketsuen, chien, dan shaen.
Pada film Manbiki Kazoku, melemahnya ketsuen (hubungan darah) menjadi

penyebab yang paling banyak menimbulkan Muen Shakai. Melemahnya ketsuen
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sesuai dengan peristiwa yang menjadi fokus terkini negara Jepang di dunia nyata
yakni kurangnya minat masyarakat untuk menikah. Sehingga. dapat dikatakan
bahwa film Manbiki Kazoku berhasil menghibur sekaligus mengedukasi

masyarakat Jepang untuk menjalin hubungan sosial sebagaimana makhluk sosial.
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